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# % eluarga Nabi ffi telah dimuliakan oleh
-ffi- \AllahJEdat"- al-Qur-an, bahkan Rasul-
hlahffi sendiri pun telah menyatakan di beberapa

hadits mengenai keutamaan dan kemuliaan ke-
luarga beliau ini. Bahkan seluruh kaum muslimin
mendo'akan keluarga Nabi ffi ini dalam shalat-
shalat mereka, belum lagi hak-hak mereka yang
luhuryang ada di pundak-pundakkaum muslimin,
yaitu: Hak untuk dicintai, hak untuk mendapat-
kan pembelaan, hak untuk mendapatkan pembe-
basan dari segala kedust aarL y ang dituduhkan
kepada mereka, dan hak-hak khusus lainnya.

Maka sudah sewajarnyalah kaum muslimin
menghormati dan menjunjung tinggi kemuliaan
mereka.

Melalui buku ini, kami Pustaka lbnu 'Urnar
merasa terpanggil untuk menjelaskan kepada umat
Islam umumnya, mengenai: Siapakah yang benar-

benar termasuk keluarga Nabiffiitt, apa kriteria
mereka, apasEa keutamaan mereka, hak-hak
rnereka, dan kekhususan mereka, dan juga bebe-

rapa penjelasan penting lainny a yang berkenaan
dengannya.

Shalawat serta salam semoga dilimpahkan ke-
padaNabi Muhammadffi, teladan semua insan
dalam mendekatkan diri kepada-Nya, dan kepada

keluarga beliau serta para Sahabatnya semuanya.
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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri-diri kami dan
kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah
beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkan-
nya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak
ada yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak
diibadahi dengan benar kecuaU Allah saja, tidak ada se-
kutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya Nabi Mu¬
hammad ̂ adalah hamba dan Rasul-Nya.
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-AS Ji 'iir. ijJi (Jt:
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"Hai orang-orangyang herimariy bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama
Islam." (QS. Ali ‘Imran: 102)

""Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang
telah menciptakanmu dari diri yang satu, dan daripada-
nya Allah menciptakan isterinya, dan daripada keduanya
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(menggunakan) Nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain, dan (peliharalah)hubungan silaturahmi. Sesung-
guhnya Allah selalu menjagadan mengawasirnn.'̂ if̂ . An-
Nisaa’: 1)
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"Hai orang-orang yang beriman, hertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlahperkataan yang benar, niscaya Allah
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengam-
puni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah
dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat ke-
menangan yang besar." (QS. Al-Ahzaab: 70-71)

Amma ba 'du :

I o l i

4J 9 i - p J b . \ S 9 c i p J j

« *

“Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah KitabuUah
(al-Qur-an) dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
N a b i M u h a m m a d

kara adalah perkara yang diada-adakan (dalam agama),
setiap yang diada-adakan (dalam agama) adalah bid’ah,
Pengantar Penerhit
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setiap bid’ah adalah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya
di Neraka. ”

Wa ba’du:

Menjadi bagian dari keluarga Nabi ̂ mempunyai
keutamaan tersendiri, hal itu dikarenakan keluarga Nabi
^memiliki kedudukan dan martabat yang tinggi di
hadapan Allah dan manusia, dan tentu saja tidak
setiap orang mendapatkan karunia itu. Keluarga Nabi
^telah dimuliakan oleh Allah dalam al-Qur-an,
bahkan Rasullulah Msendiri pun telah menyatakan
di beberapa hadits mengenai keutamaan dan kemuliaan
keluarga beliau ini.

Pada suatu hari al-‘Abbas (paman beliau ̂
ngadu bahwa sebagian kaum Quraisy bersikap tidak
ramah pada Bani Hasyim, maka beliau ̂ bersabda:

m e -

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, me-
reka tidak beriman, hingga mencintai kalian (keluarga
Nabi karena Allah dan karena adanya hubungan
kekeluargaan denganku. » i

HR. Ahmad, dalam Fadhaa-ilush Shahaabah.

X U Pengantar Penerbit



Bahkan seluruh kaum muslimin mendo’akan kelu-

arga Nabi ̂ ini dalam shalat-shalat mereka, maksud-
nya di samping mereka bershalawat kepada Nabi
mereka juga bershalawat kepada keluarga beliau
yaitu dalam shalawat pada do’a tasyahhud.

Belum lagi hak-hak mereka yang luhur yang ada di
pundak-pundak kaum muslimin, yaitu: Hak untuk di-
cintai, hak untuk mendapatkan pembelaan, hak untuk
mendapatkan pembebasan dari segala kedustaan yang
dituduhkan kepada mereka, dan hak-hak khusus lain-
nya. Maka sudah sewajarnyalah kaum muslimin meng-
hormati dan menjunjung tinggi kemuliaan mereka.

Namun amat disayangkan, kondisi ini ternyata di-
manfaatkan oleh sebagian kelompok atau golongan ter-
tentu yang mengaku-ngaku termasuk keluarga Nabi

dengan tanpa adanya bukti dan fakta yang kuat,
hanya sekedar pengakuan belaka. Kondisi ini sangatlah
memperihatinkan dan mengkhay^atirkan, karena akan
menimbulkan kebingungan dl kal̂ ngan kaum muslimin,
menimbulkan salah persepsi tentang keluarga Nabi
itu sendiri, atau dimanfaatkan oleh mereka yang memi-
liki tujuan dunia dan kepentingan untuk mendukung
ideologi kelompok tertentu.

Oleh karenanya melalui buku ini, kami Pustaka
Ibnu ‘Umar merasa terpanggil untuk menjelaskan ke¬
pada umat Islam umumnya, mengenai: Siapakah yang
benar-benar termasuk keluarga Nabi ®itu, apa kriteria
Pengantar Penerbit X l l l



mereka, apa saja keutamaan mereka, hak-hak mereka,
dan kekhususan mereka, serta siapakah kelompok atau
golongan yang mengaku sebagai keluarga Nabi ̂ itu,
dan juga beberapa penjelasan penting lainnya yang ber-
kenaan dengannya.

Buku ini kami terjemahkan dari buku berbahasa
Arab yang berjudul Aalul Bait w a H u q u u q u ’
hum asy-SyarHyyah, yang ditulis oleh Syaikh Shalih
bin ‘Abdillah ad-Darwisy, yang kami beri judul dalam
bahasa Indonesia Siapakah yang Termasuk Keluarga
Nabi Mudah-mudahan sumbangsih kami yang
sedikit ini berguna bagi kami, bagi tambahan khazanah
ilmu kaum muslimin di tanah air, dan sebagai amal
shalih kami yang diterima di sisi-Nya. Aamiin

Shalawat serta salam semoga dilimpahkan kepada
Nabi Muhammad, teladan semua insan dalam mendekat-
kan diri kepada-Nya, dan kepada keluarga beliau serta
para Sahabatnya semuanya.

Bogor,
Tumadal Akhirah 1431 H.
Juni 2010 M.
Penerb i t :
P U S T A K A I B N U ‘ U M A R
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DAFTAR ISI 

MUQADDIMAH Cetakan Kedua
MUQADDIMAH
-DEFINISI

-DEFINISI It/G/M W(ETIMOLOGIS)
-DEFINISI/5r/ZAH7(TERMINOLOGIS)...
-SIAPA SAJA ORANG-ORANG YANG

D I H A R A M K A N M E N E R I M A
SEDEKAH?

- P E N G E R T I A N A A Z . G Z . B A / r M E N U R U T
SYI‘AH AL-ITSNA ‘ASYARIYYAH

- K E U T A M A A N A A L U L B A I T M E N U R U T
AHLUS SUNNAH

Pertama: Keutamaan mereka dalam al-Qur-an...
Kedua: Keutamaan mereka dalam as Sunnah
Ketiga: Yang diriwayatkan dalam atsar

- ‘AQIDAH AHLUS SUNNAH WAL
JAMA AH TENTANG AHLUL BAIT

-RENUNGAN
-HAK-HAK AHLUL BAIT

Pertama: Hak untuk dicintai

Kedua: Hak untuk mendapatkan pem-
belaan
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Hak mendapaikan pembebasan dari
segala kedustaan yang diiuduhkan
kepada mereka
Disyari’atkan bershalawat pada
m e r e k a
Di antara hak-hak ahlul bait, me-
nurut ahlus sunnah ialah mereka
berhak mendepatkan al-khumus
(seperlima)
Keyakinan yang kuat bahwa nasab
Rasulullab dan keturunannya
adalah nasab bangsa Arab yang
paling mulia secara keseluruhan
Di antara bak-bak ini ialab dibaram-
kannya zakat dan sedekab atas
m e r e k a

Ketiga:

4 4

Keempat:
4 6

K e l i m a :

4 9
K e e n a m :

5 5

Ketujub:

5 5

K E M A N U S I A A N K E L U A R G A N A B I
M U H A M M A D

K E S I M P U L A N

M E N C I N T A I A H L U L B A I T A N T A R A
KLAIM DAN KENYATAAN
B U K T I I M A M A H M E N U R U T A H L U S
SUNNAH

ATS-TSAQL AL-AKBAR (PERKARA
BERAT YANG TERBESAR) MENURUT
AHLUS SUNNAH
PENUTUP

6 1

7 5

8 1

8 5

9 2

9 5
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M U Q A D D I M A H
C e t a k a n K e d u a

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat
dan salam senantiasa terlimpah atas Rasul yang terper-
caya, keluarganya dan semua Sahabatnya.

Amma ha’du. Saya telah dihubungi oleh sebagian
ikhwah dari kalangan penuntut ilmu yang memuji
buku ini, dan sebagian lainnya memberikan sejumlah
catatan kecil -semoga Allah membalas mereka dengan
k e b a i k a n - .

Muncul banyak pertanyaan tentang buku ini dari
kalangan pengikut Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah, dan mun¬
cul dialog tentang sebagian apa yang dikemukakan
dalam buku tersebut. Banyak dari kalangan yang meng-
hubungi saya mempertanyakan mengenai hak-hak yang
disebutkan oleh Ahlus Sunnah berkenaan dengan hak
Ahlul Bait, dan jawaban saya untuk mereka adalah:

Bahwa hak-hak yang disebutkan dalam risalah ini
dinukil dari kitab-kitab dan dari pernyataan ahli tahqiq
dari kalangan Salaf umat ini.

Perhatian Ahlus Sunnah terhadap Ahlul Bait sudah
diketahui lagi masyhur. Tidak ada seorang pun dari

Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi ̂ 1



Ahlus Sunnah yang mencela Ahlul Bait, kecuali orang
bodoh, pembenci, atau pengikut hawa nafsu.

Saya meminta maaf kepada saudara-saudara yang
budiman karena tidak bisa memenuhi permintaan me-
reka untuk memperpanjang pembahasan dan penukilan.
Saya biarkan risalah ini sebagaimana adanya dengan
sedikit tambahan.

Saya memohon kepada Allah agar menjadikan buku
ini bermanfaat.

Semoga shalawat dan salam terlimpah atas Nabi
kita, Nabi Muhammad keluarganya dan para Saha-
batnya.

2 Siapakah yang Termasuk Keluarga Nahi ̂



M U Q A D D I M A H

Segala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, memo-
hon pertolongan dan ampunan-Nya. Kami berlindung
kepada Allah dari kejahatan diri kami dan keburukan
perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh
Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya dan
barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada
yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa
tiada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah, dan
aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad ^adalah hamba
dan utusan-Nya. Semoga shalawat dan salam sebanyak-
banyaknya terlimpah atasnya, keluarganya dan para
Sahabatnya. Ammo. ba'du\

Allah telah menetapkan hak-hak untuk Ahli Bait
Nabi-Nya, dan mengistimewakan mereka dengan ber-
bagai keutamaan. Ada perbedaan yang jelas antara Ah-
lus Sunnah dengan sekte-sekte yang menyelisihi mereka
dalam hal menyambut hak-hak dan keutamaan ini. Ah-
lus Sunnah menetapkan dan melaksanakannya dengan
tanpa berlebih-lebihan dan tidak pula menyepelekan.

Adapun sekte-sekte yang menyelisihi mereka berada
pada dua sikap ekstrem, kebalikan dari ini. Segolongan
dari mereka menambah hal-hal yang melebihi hak-hak

Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi ̂ 3



ini; bahkan di antara mereka ada yang memposisikan
para pemilik hak-hak itu (Ahlul Bait) pada tingkatan
Rabb semesta alam. Kebalikan dari mereka, ialah kalang-
an yang meninggalkan hak-hak itu dan menentangnya,
bahkan di antara mereka ada yang menuduh para pemi¬
lik hak-hak itu sebagai orang-orang yang zhalim.

Kita memohon kepada Allah Ta’ala agar memberi-
kan taufik kepada kita dalam risalah ringkas ini men-
genai definisi tentang mereka, dan penjelasan akan hak-
hak syar’iyyah mereka, dengan tanpa berlebih-lebihan
dan menyepelekan.

4 Siapakah yang Termasuk Kelnarga Nabi ̂



D E F I N I S I

DEFINISI Z.i7GiMW(ETIMOLOGIS)
Dikatakan, ahlur rajul, yakni zaujuhu (isterinya),

dan at-ta-ahhul artinya tazwiij (menikahkan), sebagaima-
na dikatakan al-Khalil.MW?// bait artinya sukkaanuhu
(penghuni rumah), dan hlul Islaam ialah orang yang be-
ragama Islamd Adapun al-aal̂  disebutkan d-AzmMu'jam
al-Maqaayiis fil Lughah, perkataan: Aalur rajul ialah ahlu
baitihi (keluarganya)d

Ibnul Manzhur mengatakan, ''Aalur rajul ialah ke-
luarganya. Aalullaahi wa aalu Rasuulih ialah para keka-
sih Allah dan Rasul-Nya. Asalnya adalah ahl, kemudian
huruf baa' diganti dengan hamzah^ sehingga takdirnya
menjadi a-al. Namun, karena dua hamzab beriringan,
maka mereka mengubah hamzab yang kedua dengan

(sehingga menjadi aal).̂
Kata ini (al-aal) biasanya tidak dinisbatkan, kecuali

terhadap sesuatu yang memiliki keutamaan. Tidak boleh

'Lihat kitab ( r V / 8 9 ) .
^Lihai ash-Shiihah ^/1628), dan Lisaanul A’rab (11/28).
^Al-Maqaayiis fil Lughah (1/161).
■' Lisaanul ‘Arab (XI/31), dan semisalnya dari al-Ashfahani dalam

al-Mufradaat fii Ghariib al-Qur-aan (hal. 30).

Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi ̂ 5



dikatakan: Aalu al-haa-ik (keluarga orang yang sombong),
berbeda dengan ahl sehingga dikatakan ahlul hcta-ik.

Baitur rajul ialah rumah, istana dan kemuliaannya.̂
Jika dikatakan al-Bait, maka yang dimaksud adalah Bait-
ullah, Ka’bah; karena hati orang-orang mukmin tertuju
kepadanya dan jiwa merasa tenteram di dalamnya, yaitu
kiblat. Jika dikatakan Ahlul Bait di masa jahiliyah, maka
yang dimaksud adalah para penghuninya dari kalangan
kaum Quraisy secara khusus. Sesudah kedatangan Is¬
lam, jika dikatakan Ahlul Bait̂  maka yang dimaksud
adalah keluarga Rasulullah

DEFINISI 75r/LAi//(TERMINOLOGIS)
Para ulama berbeda pendapat tentang Aê imsiAalun

Nabi dalam sejumlah pendapat, dan yang paling masy-
hur adalah:

Pendapat pertama, mereka adalah orang-orang yang
diharamkan menerima shadaqah. Ini pendapat jumhur.

^Lihaxan-Nihaayah, Ibnul Atsir (1/170).
^Lih.axal-Mufradaatfii Ghariibil Qur-aan (hal. 29). Syaikhul Islam

Ibnul Qayyim telah membicarakan masalah ini secara panjang
lebar dalam bukunya yang secara khusus membahas masalah ini,
Jalaa-ul Afhaam fii Fadhlish Shalaati wassalaami ‘alaa Muham-
rmdin Khairil Anaam. Silakan merujuk ke sana beserta muqad-
dimah syaikh pentahqiq, karena ia menyebutkan buku-buku
yang disusun mengenai masalah ini. Hal ini menunjukkan
tentang perhatian ulama Sunnah tentang tema ini.

Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi ̂6



Pendapat kedua, mereka adalah keturunan Nabi
dan isteri-isterinya secara khusus. Pendapat ini

dipilih oleh Ibnul ‘Arabi^ dan dibelanya. Termasuk
yang berpendapat dengan pendapat ini ialah kalangan
yang mengeluarkan isteri-isterinya (dari kategori Ahlul
Bait).

4i, \^

Pendapat ketiga, Aalun Nabi ialah para pengikut-
nya hingga hari Kiamat.̂  Pendapat ini dipilih oleh Imam
an-Nawawi dari kalangan Syafi’iyah^ dan al-Mardawi
dari kalangan Hanabilah.'’

Pendapat keempat, mereka adalah orang-orang
yang bertakwa.

Sedangkan pendapat yang benar dari pendapat-
pendapat di atas adalah pendapat yang pertama, yaitu

‘Lihaty4Mi2<2W«/Q«r-44?7 (III/623).
^Pendapat ini telah disya’irkan oleh imam ahli bahasa, Nasywan

al-Humairi, dalam sya’irnya:

l i l j l

Keluarga Nabi adalah pengikut agamanya
Dari kalangan kaum Ajam, Sudan dan Arab
Seandainya keluarganya itu hanyalah kerabatnya
Niscaya seseorang akan bershalawat kepada orang zhalim, Abu
Lahab.

^Lihsx Shahiih Muslim (N/^GS).
■' Lihatij/-/w5/?(w/(11/79).

Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi ̂ 7



pendapat jurnhur. Pendapat tersebut sesuai dengan hal-
hal berikut:

SIAPA SAJA ORANG-ORANG YANG DIHA-
R A M K A N M E N E R I M A S E D E K A H ?

Jawaban: Mereka adalah Bani Hasyim dan Bani al-
Muththalib. Inilah yang rajih (pendapat yang terpilih),
berdasarkan sabda Nabi

“Bani Hasyim dan Bani al-Muththalib adalah sama.
Di antara ulama ada yang membatasi pengharaman

tersebut hanya pada Hasyim saja, bukan Bani Muth-
tha l i b .

T > t ;

)1 a:
(*

” 1

PENGERTIAN AAXt /L RA/ rMENURUT SYI -
‘ A H A L - I T S N A ‘ A S Y A R I Y Y A H

Mayoritas Syi’ah berpendapat bahwa yang dimak-
sud dengan Ahlul Bait adalah lima Ash-haabul Kisaa'
(yang dimasukkan ke dalam kain), dan berkenaan de¬
ngan merekalah turun ay at tath-hiir (pensucian):

' »

i\ ...

r r

Shahiih al-Bukhari (3311).
8 Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi ̂



"... Siesun̂ uhnya Allah hermaksud hendak menghilang-
kan dosa darimu, hai ahlul bait dan membersihkanmu
sebersih-bersihnya/' Al-Ahzaab: 33)

Mereka adalah Nabi Muhammad
mah, al-Hasan dan al-Husain .Namun, Syi’ah al-
Itsna ‘Asyariyyah telah menambahkan pada Ash-haabul
Kisaa' itu yang tersisa dari dua belas imam, padahal me¬
reka tidak disebutkan sama sekali dalam hadits al-Kisaa'.
Disebutkan dalam Shahiih Muslim}- dari ‘Aisyah , ia
berkata:

‘All, Fatbi¬

ts; ^^11 ^^'i’

’-1"" y y .
O e - b ^ t 4 j ( ^

:Jll pcAbSli ̂ pyils
^jJ <Uil . . .

> > ’>

I ; U r

r r

keluar pada pagi hari dengan memakai kain“ N a b i

bergambar pelana unta lerbuat dari bulu hiiam, lalu al-

Shahiih Muslim (2424).
9Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi



Hasan bin ‘Ali datang, maka beliau memasukkan-
nya, kemudian al-Husain datang maka beliau me-
masukannya, kemudian Fathimah datang maka
beliau memasukkanya, kemudian ‘Ali datang maka
beliau pun memasukkanya. Kemudian beliau membaca:
‘Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan
dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu
sebersih-bersihnya.' Al-Ahzaab: 33)”

Mereka tidak memasukkan Ummahaatul Mukmi-
niin (isteri-isteri Nabi dalam kategori Aalul Bait}
Mereka berargumen tentang pembatasan tersebut de-
ngan ayat tath-hiir (pensucian) yang telah disinggung
sebelumnya. Kita bertanya: Di manakah pembatasan
dalam ayat yang karenanya mereka mengira bahwa para
isteri Rasulullah tidak masuk dalam kategorinya?!
Karena nash ayat dan redaksinya menunjukkan -walau
hanya dengan sekali pandang saja-, bahwa yang dimak-
sud dengan Ahlul Bait adalah UmmahaatulMukminiin\
karena sebelum dan sesudah ayat tath-hiirhtnsikdsi pem-
bicaraan tentang mereka. Karena itu, setelah penjelasan
semua ini, Allah Si berfirman:

...5^n

lAhztSyarhaz-Ziyaarahal-Jaami’ah, karya ‘Abdullah Syabr (hal.
127-128), al-Imam Ja’far ash-Shaadiq, karya ‘Abdul Halim al-Jundi
{hal. 73) dan Mawaddah Ahlil Bait Alaihis Salaam, Markaz
Risalah (hal. 23).

a r -
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"Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu." (QS.
Al-Ahzaab: 34)

Demikian pula al-Itsna ‘Asyariyyah menyangka bah-
wa pernyataan berbentuk mudzakkar (laki-laki) dalam
firman-Nya: Ankum dan wayuthah-hirakum menghalangi
masuknya Ummahaatul Mukminiin ke dalam kategori
Ahlul Bail. Ini adalah pendapat yang tertolak; karena jika
laki-laki dan perempuan berkumpul dalam suatu kalimat,
maka mudzakkar\th\h. dominan. Ayat itu berlaku untuk
seluruh Ahlul Bait, sebagaimana telah disinggung sebe-
lumnya. Maka, tepat sekali bila Allah mengungkapkan
tentang mefeka dalam bentuk mudzakkar. 14

Hal ini banyak dijumpai dalam bahasa Arab. Di antaranya yang
disebutkan dalam al-Qur-an, ialah firman-Nya dalam surat
H u u d :

lar—u ^ ^

V T

“Isterinya berkata, ‘Sungguh mengherankan, apakah aku akan
melahirkan anakpadahal aku adalah seorangperempuan tua, dan
suamiku ini dalam keadaan yang sudah tua pula. Sesungguhnya
ini benar-benar suatu hal yang sangat aneh. ’Para Malaikat itu
berkata; ‘Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah,
(itu adalah) rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan atas
kamu, hai ahlul baitl Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha
Pew«raA’”(QS. Huud: 72-73) ,

Allah mengalihkan dari kalimat mu-annats kepada kali--,
mat mudzakkar karena masuknya Nabi Ibrahim dalam
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Jika Itsna ‘Asyariyyah -semoga Allah memberi
hidayah kepada mereka- bersikukuh untuk menjadikan
dalil pembatasan dan kalimat tadzkiir (untuk laki-laki)
sebagai argumen atas tidak masuknya para isteri Nabi
^dalam kategori Ahlul Bait, maka kita mewajibkan
mereka sebagai berikut:

Pertama: Mereka meninggalkan dan menyelisihi
argumen mereka sebelumnya, yaitu karena mereka ti¬
dak membatasi dengan suatu pembatasan. Sebab mereka
telah memasukkan selain Ash-haabul Kisaa \Jadi, mana
dalil-dalil yang menunjukkan atas dimasukkannya se¬
lain mereka bersama mereka?!

Kedua: Membatasi Aalur Rasuul hanya pada ‘Ali,
al-Hasan, al-Husain ,dan sembilan dari keturunan
al-Husain saja. Apakah mereka saja Ahlul Bait Rasulul-
lah 58- Subhaanallaah\ Di manakah paman-paman
Rasulullah ̂ ?! Bukankah Hamzah bin ‘Abdul Muth-
thalib (juga termasuk Ahlul Bait), singa Allah dan
singa Rasul-Nya, syahid Uhud dan pendekar Badar,
ketika ia mati syahid, Nabi ̂ sangat bersedih atas ke-
matiannya seraya bersabda:

kalimat tersebut. Ini adalah nash tentang masuknya isteri ke
dalam Ahlul Bait. Mereka juga dibantah karena memasukkan
Fathimah ke dalam kategori Ahlul Bait padahal ia wanita.
Lantas mengapa bisa dibenarkan memasukkan wanita dalam
kalimat mudzakkar berkenaan dengan Fathimah ,semen-
tara tidak dibenarkan bagi selainnya?!
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t's >5*>

iollaJl J l P.Oj-ff*' ✓ ! ! ✓ '

Pemimpin syuhada’ di sisi Allah pada hari Kiamat ada
lah Hamzah. ” '

< c

Bukankah a l - ‘Abbas b in ‘Abdu l Muth tha l ib

mengikuti Fat-hu Makkah dan berketetapan hati pada
peristiwa Hunain, (juga termasuk Ahlul Bait), dan Nabi
^mengatakan mengenainya:

y,rt- 1 ! 1

“Al-‘Abbas dariku dan aku darinya.
Dan beliau mengatakan:

” 2

> "’ t,<Lo I
! ! - J ^ L / *

>

“Wahai manusia, barangsiapa mengganggu pamanku
ini maka ia telah menggangguku, sesungguhnya paman
seseorang adalah bagian dari ayahnya.

Di manakah (posisi) anak-anak paman Nabi?! Bu-
kankah Ja’far ath-Thayyar (juga termasuk Ahlul

” 3

Al-Hakim d.’Azm.al-Mmtadrak (II/130).
^At-Tirmidzi (3759) danan-Nasa-i (VIII/33).
^At-Tirmidzi (3758) dan Ahmad (IV/165).

1
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Bait), orang yang memiliki sifat-sifat terpuji, yang ke-
padanya Nabi ®pernah mengatakan:

! »

“Engkau menyerupai perawakanku dan akhlakku.
la termasuk salah seorang yang lebih dulu masuk

Islam, dan termasuk orang yang berhijrah ke Habasyah
serta tetap berada di sana, bingga Nabi ^hijrah ke
Madinah. Ketika ia tiba di Madinah pada hari penakluk-
an Khaibar, maka Nabi ̂ sangat bergembira dengan
kedatangannya. Beliau menyambutnya, memeluknya,
dan mencium keningnya.

Tatkala Nabi mengutusnya ke Mu’-tah sebagai
wakil Zaid bin Haritsah, ia diuji dengan ujian yang baik,
dan ia berperang bingga kedua tangannya putus dan mati
syahid, maka Allah menggantikan kedua tangannya de¬
ngan kedua sayap di Surga. Sehingga setelah terbunuh-
nya, ia disebut: ath-Thayyaar (yang terbang). Ketika Nabi
^mendengar berita kematiannya sebagai syahid, maka
beliau bersedih sekali, dan beliau mengatakan:

” 1

Shahiih al-Bukhari (2552).
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“Aku masuk Surga tadi malam, lalu aku melihat di da-
lamnya, ternyata Ja’far sedang rerbang bersama Malai-
k a t . ” '

Be l iau mengatakan:

^ ^ y

^''’t ^11 1 1 ■
^-ol ^JJb 1 .

y

“Tadi malam, Ja’far melewatiku dalam rombongan Ma-
laikat dalam keadaan memiliki dua sayap berwarnakan
dengan darah dan berhati putih.

Ini hanyalah sebagian dari sifat-sifatnya yang me-
nunjukkan betapa besar dan tinggi kedudukannya.

Bukankah‘Abdullah bin‘Abbas ^ d A ' A i H a h a r u l

Ummah dan Turjumanul Qur-an, dan ia dijuluki dengan
Habr (begawan) dan Bahr (lautan) karena keluasan ilmu,
banyak pemahaman, kesempurnaan akal, dan keluasan
keutamaannya, (juga termasuk Ahlul Bait). la telah me-
nyertai Nabi dan Nabi ^mendo’akannya dengan
kefaqihan dalam agama dan mengetahui ta '-wil (tafsir). la
adalah salah seorang yang ikui bersama ‘Ali dalam
perang Jamal dan Shiffin. Kelebihan yang dimilikinya itu

” 2

'hVYia^imd^zrsxal-MiiStadrak (IU/217) dan ath-Thabrani dalam
al-Kabiir (II/107).

^ A l - H a k i m d a l a m ( I I I / 2 3 4 ) .
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telah diakui oleh para pemuka Sahabat dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik (Tabi’in)?

Di antara anak-anak pamannya adalah Abu Sufyan
bin al-Harits

pembicaraan tentang semua anak pamannya?!
Di manakah keturunan al-Husain lainnya, se-

perti cucunya, Syahid Kufah, Zaid bin ‘Ali bin al-Husain
dan semua keturunan anak-anaknya?! Di manakah

keturunan al-Hasan

Apakah mereka termasuk Aalul Bait atau mereka bukan
termasuk Aalul BaitV.

Jika mereka bukan termasuk Aalul Bait, lantas siapa-
kah yang telah mengeluarkan mereka (dari golongan
Ahlul Bait)? Dan dengan dalil apakah ia mengeluarkan
mereka dari Aalul Bait}

Pertanyaan-pertanyaan ini dan pertanyaan-perta-
nyaan lainnya yang semakna dengannya cukup banyak,
yang diarahkan kepada Syi’ah al-Itsna ‘Asyariyyah pada
u m u m n y a .

Sebagian pengikut al-Itsna ‘Asyariyyah berpendapat
bahwa Aalul Bait tidak hanya terbatas pada mereka.
Menurutnya, mereka adalah para imam yang ma’shum.
Aalul Bait itu lebih umum, dan mereka membatasinya
dengan sifat-sifat tertentu.^Barangsiapa memiliki sifat-

» pendekar perang Hunain. Di manakah

oll l . . ' ?Di manakah hak-hak mereka?

\Aizx Ahlul Bait fil Kitaabi was Sunnah, karya Muhammad ar-
Raisyahri.
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sifat tersebut, maka ia termasuk Ahlul Bait. Akan tetapi
ini hampir tidak dijumpai, kecuali di dalam beberapa
kitab. Adapun faktanya adalah sebagaimana yang Anda
l ihat .

Jadi, dari keterangan terdahulu, tampak dengan jelas
perbedaan yang banyak antara Ahlus Sunnah dengan
sekte-sekte yang menyelisihi mereka dalam menjelaskan
siapakah yang dimaksud dengan Ahlul Bait.
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K E U T A M A A N A A L U L B A I T
M E N U R U T A H L U S S U N N A H

P e r t a m a : K E U T A M A A N M E R E K A D A L A M
AL-QUR-AN

Tidak diragukan lagi bahwa mengenai ihwal Ahlul
Bait, ketinggian kedudukan mereka, ketinggian derajat
mereka, dan mereka disucikan serta dibersihkan dari
kotoran, terdapat nash-nash yang sangat jelas di sejum-
lah ayat dalam al-Qur-an, di antaranya:

Ayat Tath-hiir (Pensucian):
1 . F i r m a n A l l a h

X' !*K 1^A

r r
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“Nabi keluar pada pagi hari dengan memakai kain ber-
gambar pelana unta terbuat dari bulu hitam, lalu al-Hasan
bin ‘Ali datang maka beliau memasukkannya, ke-
mudian al-Husain datang maka beliau memasuk¬
kannya, kemudian Fathimah datang maka beliau
memasukkannya, kemudian ‘Ali datang maka beliau
memasukannya. Kemudian beliau membaca, ‘Sesungguh-
nya Allah bermaksudhendak menghilangkan dosadarimu,
hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. ’
(QS. Al-Ahzaab: 33)”

Ayat Mubaahalah (saling mendoakan kebinasa-
an).
2. Firman-Nya:

. . .
*v\

‘̂Siapa yang membantahmu tentang kisah ‘Isa sesudah
datang ilmu (yang meyakinkanmu), maka katakanlah
(kepadanya), ‘Marilah kita memanggil anak-anak kami
dan anak-anakmu...(QS. Ali ‘Imran: 61)

Dalam ayat ini terdapat keutamaan yang sangat be-
sar yang dimiliki Ash-haabulKisaa\ Disebutkan dalam
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Shahiih Muslim^ dari hadits Sa’d bin Abi Waqqash, ia
berkata, “Ketika turun ayat ini:

! ! ! ^ b 1 G o . . .'IN

'Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak-
mu...' (QS. Ali ‘Imran: 61)

Rasulullah ̂ memanggil ‘Ali, Fathimah, al-Hasan
dan al-Husain ,lain beliau berdo’a:

‘Ya Allah, mereka adalah keluargaku.
y j y

Kedua: KEUTAMAAN MEREKA DALAM AS-
S U N N A H

H a d i t s a l - G h a d i i r

1. Diriwayatkan dalam Shahiih Muslim^ d^ri Yazid
bin Hayyan, ia berkata: Aku berangkat bersama
Hushain bin Sabrah dan ‘Umar bin Muslim kepada
Zaid bin Arqam . Ketika kami duduk di dekat-
nya, Hushain mengatakan kepadanya, “Sungguh
engkau telah bertemu, wahai Zaid, kebajikan yang

’Shahiih Muslim {2‘M4).
^Shahiih Muslim {2402).
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banyak. Engkau melihat RasuluUah mendengar
haditsnya, berperang bersamanya, dan shalat di
belakangnya. Sungguh, wahai Zaid, engkau telah
bertemu kebaikan yang banyak. Ceritakanlah ke-
pada kami, wahai Zaid, apa yang engkau dengar dari
RasuluUah Zaid mengatakan, “Wahai anak
saudaraku, demi Allah, sungguh usiaku sudah tua,
masaku sudah lama, dan aku sudah lupa sebagian
yang telah aku pahami dari RasuluUah Apa yang
aku tuturkan kepada kaUan maka terimalah, dan apa
yang tidak aku tuturkan kepada kalian maka jangan-
lah kalian memaksaku.” Kemudian ia mengatakan:
Suatu hari RasuluUah ̂ berdiri di tengah kami
untuk menyampaikan khutbah di sebuah mata air
yang bernama Khum yang terletak antara Makkah
dan Madinah. BeUau memuji Allah dan menyanjung-
Nya, memberi pelajaran dan peringatan, kemudian
beliau mengatakan:

^^ ^ \I' ^ ^
^

j

>

a I

♦
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Jbl

'‘Amma badu: Ketahuilah wahai manusia, sesungguhnya
aku hanyalah manusia yang sebentar lagi utusan Rabb-
ku datang kepadaku, lalu aku memenuhi panggilannya.
Aku meninggalkan di tengah-tengah kalian dua perkara
yang penting: Pertama, Kitabullah yang di dalamnya
berisi petunjuk dan cahaya, maka berpegangteguhlah
dengan Kitabullah.” Lalu beliau memerintahkan (untuk
berpegang teguh) pada Kitabullah dan menganjurkan-
nya. Kemudian, beliau bersabda, “Dan Ahli Baitku.
Aku ingatkan kalian kepada Allah berkenaan dengan
Ahli Baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah berke¬
naan dengan Ahli Baitku. Aku ingatkan kalian kepada
Allah berkenaan dengan Ahli Baitku.”

Hadits ini berisikan dalil yang jelas atas keutamaan
Ahli Bait Nabi di mana beliau menjadikan mereka
sebagai tsaql (perkara yang penting), dan beliau meng-
iringkan wasiat pada mereka dengan wasiat supaya ber¬
pegang teguh dengan Kitabullah yang berisikan petun¬
juk dan cahaya. Ini adalah dalil yang jelas alas besarnya
hak mereka dan ketinggian kedudukan mereka.
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Hadits Isthifaa' (Pemilihan)
2. Muslim meriwayatkan dalam Shahiihnyd. dari

Watsilah bin al-Asqa’, ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah ^bersabda:

)

j J j i j L S 01\ !

I !! ! !

“Sesungguhnya Allah telah memilih suku Kinanah da¬
ri anak keturunan Nabi Isma’il m e m i l i h s u k u
Quraisy dari keturunan suku Kinanah, memilih Bani
(suku) Hasyim dari keturunan suku Quraisy, dan me-
milihku dari keturunan Bani (suku) Hasyim.”

Hadits ini berisi penjelasan tentang keutamaan Bani
(suku) Hasyim, dan Rasulullah ̂ diistimewakan de-
ngan keutamaan yang tidak diberikan kepada selain-
n y a .

Hadits Shalawat Ibrahimiyyah
3. Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya} de-

ngan sanadnya, dari seorang laki-laki dari kalangan

MusnadAhmad (V/374).
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Sahabat Nabi ®, dari Nabi ̂ bahwa beiiau meng-
ucapkan:

ci^J t - A l ^ J p
y '

p \ 2

Tm' '^'I'l i " - ! m " 'Jl CO ju Lo ( J ^ j
j? ^^ ^

u

■’ ir

5 ^ ' j j

i-iLl
-,-! p

X

- A
u

t A l o

)tfWbl

“Ya Allah, sampaikanlah shalawat kepada Nabi Muham
mad M, Ahli Baitnya, isteri-isteri dan anak keturun-
annya, sebagaimana Engkau berikan shalawat kepada
keluarga Nabi Ibrahim sesungguhnya Engkau
Maha Terpuji lagi Mahamulia. Berikanlah keberkahan
kepada Nabi Muhammad dan kepada Ahli Baitnya,
isteri-isterinya dan anak keturunannya, sebagaimana Eng¬
kau berikan keberkahan kepada keluarga Nabi Ibrahim

Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha¬
m u l i a . ”

Ibnul Qayyim mengatakan, “Beiiau menghimpun
antara isteri, keturunan dan keluarga. Dengannya beiiau
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me«i?5/?kan mereka dengan menentukan mereka agar
menjadi jelas bahwa mereka benar-benar masuk dalam
kategori al-Aal (Ahlul Bait) dan bahwa mereka tidak ke-
luar darinya. Bahkan, merekalah orang-orang yang paling
pantas masuk dalam kategorinya. Hal ini seperti perban-
dingannya, yaitu saat menghubungkan kekhususan pada
keumuman, atau sebaliknya; untuk mengingatkan kemu-
liaannya, dan menyebutkannya secara khusus di antara
macam-macam jenisnya; karena inilah bagian-bagiannya
yang paling pantas masuk dalam kategorinya. ” 1

Ke t i ga : YANG DIR IWAYATKAN DALAM
A T S A R

Adapun yang diriwayatkan dari Sahabat tentang hak
Ahlul Bait, maka terlalu banyak untuk disebutkan, akan
tetapi orang yang berakal sudah cukup dengan isyarat,
tidak perlu memperpanjang lebar. Di antaranya:

Abu Bakar ash-Shiddiq mengatakan,
Nabi Muhammad ̂ dengan menjaga Ahli Baitnya.

la mengatakan kepada ‘Ali ,“Demi Dzat yang
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku lebih suka
menyambung kerabat RasuluUah ̂ daripada menyam-
bung kerabatku.

” 2

« 3

’Jalaa'-ulA^aam {hal. 53S).
^Shahiih al-Bukhari (U./302).
^Shahiih al-Bukhari (11/301) dan Shahiib Muslim (III/1380).
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‘Umar berkata kepada al-‘Abbas ,“Demi
Allah, keislamanmu pada hari engkau masuk Islam lebih
aku sukai daripada keislaman al-Khaththab, andaikata
ia masuk Islam; karena keislamanmu lebih disukai oleh
Rasulullah ̂ daripada keislaman al-Khaththab.

Diriwayatkan dari asy-Sya’bi bahwa ia mengatakan,
“Zaid bin Tsabit menaiki tunggangannya, lalu Ibnu
‘Abbas memegang pelananya, maka Zaid menga¬
takan, “Jangan lakukan, wahai anak paman Rasulullah

Ibnu ‘Abbas mengatakan, “Demikianlah
kami diperintahkan untuk memperlakukan para ulama
kami.” Zaid mengatakan, “Perlihatkanlah kedua ta-
nganmu.” la pun mengeluarkan kedua tangannya, maka
Zaid menciumnya seraya mengatakan, “Demikian¬
lah kami diperintahkan untuk memperlakukan Ahli
Bait Nabi kami.”^

Diriwayatkan al-Hakim dengan sanadnya dari Abu
Hurairah bahwa ia bertemu al-Hasan bin ‘Ali
maka ia mengatakan, “Aku melihat Rasulullah
cium perutmu. Bukalah bagian yang pernah dicium oleh
Rasulullah ^itu hingga aku bisa menciumnya.” Al-
Hasan pun membukanya, lalu Abu Hurairah
pun menciumnya.”^

” 1

m e n -

^Disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Katsir dalam Tafsiimyi (VI/
199).

“Al’Bidaayah wan Nihaayah (yill/301).
^Al-Mustadrak, al-Hakim (III/184).
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Ini adalah sejumlah ayat, hadits dan atsar tentang
keutamaan Ahli Bait Nabi Pembicaraan mengenai
hal itu akan dilanjutkan saat membicarakan tentang
hak-hak Ahlul Bai t Nabi

Demi keringkasan, maka kami tidak memperpan-
jang pembicaraan tentang riwayat-riwayat dari ulama
Sunnah dan para imam mereka yang berisikan sanjung-
an terhadap Ahlul Bait. Hal ini banyak sekali, yang se-
andainya dihimpun, niscaya bisa menjadi berjilid-jilid
buku.^

Setelah ini, saya katakan: Pembaca budiman -tan-
pa mewajibkan- perhatikan pada daftar isi Shahiih al-
Bukhaari^ Shahiih Muslim, dan sumber-sumber Ahlus
Sunnah lainnya, agar Anda mengetahui hadits-hadits
yang diriwayatkan Ahlus Sunnah dalam kitab-kitab
mereka tentang sifat-sifat dan keutamaan Ahlul Bait. Di
antaranya, ada hadits-hadits yang diriwayatkan secara
umum, dan ada pula hadits-hadits yang menyebutkan
n a m a - n a m a n y a .

Lihat sebagai contoh, bukan pembatasan, dalam satu kitab saja:
Siyar A'laamin Nubalaa (IH/245-279, 280-321), (IV/386-401,
401-409), (VI/255-270), (VI/270-274), (IX/387,393), (XIII/119-
122).
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‘AQIDAH AHLUS SUNN AH
WAL JAMAAHl iENrANG

A H L U L B A I T

Syi’ah al-Itsna ‘Asyariyyah menuduh Ahlus Sunnah
bahwa mereka membenci Ahlul Bait. Karena itu, mereka
menamakan Ahlus Sunnah sebagai Nawashib atau Kha-
warij. Akan tetapi yang benar bahwa madzhab Ahlus
Sunnah adalah madzhab yang berdiri sendiri, sedangkan
madzhab Nawashib dan Khawarij adalah madzhab yang
lainnya.

Ahlus Sunnah itu bersikap pertengahan dalam men-
cintai Ahlul Bait di antara dua madzhab yang ada:

Itsna ‘Asyariyyah berlebih-lebihan dalam mencintai
Ahlul Bait. Di antara mereka ada yang thawaf pada kubur
mereka, dan berdo’a kepada mereka agar menghilangkan
kemudharatan dan mendatangkan kemanfaatan. Di an¬
tara mereka ada yang meyakini bahwa mereka (Ahlul
Bait) mengetahui perkara ghaib... dan seterusnya.

Adapun Nawashib, maka mereka membenci Ahlul
Bait dan memerangi mereka. Bahkan Khawarij, dari ka-
langan mereka, telah membunuh ‘Ali -^5 dan berbuat
buruk padanya.
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Adapun Ahlus Sunnah, maka mereka bersepakat
tentang wajibnya mencintai Ahlul Bait, menjaga hak-
hak mereka dan mencintai mereka, serta mengharamkan
menyakiti mereka atau mengganggu mereka dengan
ucapan atau perbuatan. Akan tetapi Ahlus Sunnah tidak
berlebih-lebihan kepada mereka, dan tidak thawaf di
seputar kubur mereka; karena Allah memerintahkan tha¬
waf di seputar Ka’bah saja. Alasan lainnya, karena thawaf
adalah ibadah, dan ibadah itu hanya diperuntukkan bagi
Allah... Demikian pula tidak mengklaim bahwa mereka
mengetahui perkara ghaib, karena Allah berfirman:

■\0

‘‘Katakanlah, ‘Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi
yangmengetahuiperkarayangghaib, kecuali Allah... ’"(QS.
An-Naml: 65)

Demikian pula merupakan suatu keniscayaan yang
sudah dikenal oleh kaum muslim pada umumnya, ter-
utama para ulama mereka, bahwa manusia tidak boleh
bunuh diri. Jika imam mengetahui perkara ghaib, maka
hal ini berarti ia tahu apa yang dimakan dan diminum-
nya, lantas bagaimana mungkin ia mati karena keracun-
an?!

Padahal Allah Sberfirman:
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. . .

"... Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesun^guh-
nya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. ”(QS. An-
Nisaa’: 29)

Rasulullah ^bersabda:
- >

o J j , ^ S

1" ! ^ >I^I^ ^ ^ { I '
.Iwbl 1JlL>c-4 IJUb^ c 3 o L w . > c I j

Siapa yang menghisap racun untuk bunuh diri, maka
racunnya di kedua tangannya sambil ia menghisapnya
di Neraka Jahannam dalam keadaan kekal abadi di da-
lamnya selama-lamanya.

Apakah dibenarkan membawa keluar anak-anak ke
tempat yang menyebabkan kematian mereka, padahal
Allah Sberfirman:

«

» 1

r \

'"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu." (QS.
Al-Israa': 31)

Al-Bukhari,.2f̂ -7 /̂/j/:> (no. 5778) dan Muslim, al-Iimaan (no. 109).1
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Bagaimana mungkin al-Husain membawa pergi anak-
anaknya yang masih kecil, apabila ia tabu bahwa mere-
ka akan dibunuh?! Bahkan Rasulullah

adalah makhluk Allah yang paling mulia- mengatakan
sebagaimana diperintahkan oleh Rabb-nya:

-dan bel iau

’ < \ \ ' - i . ' *
’ - A - ' N ?

\ A A

"... Dan sekiranya aku mengetahuiyangghaih, tentulahaku
membuat kehajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak
akan ditimpa kemudharatan...“ {QS. Al-A’raaf: 188)

Dengan demikian diketahui bahwa pendapat yang
menyatakan imam mengetahui perkara ghaib dapat
menimbulkan banyak kemusykilan; bahkan ini sebagai
bentuk caci maki terhadap para imam.

‘Aqidah ini -‘aqidah Ahlus Sunnah tentang Ahlul
Bait- terdapat dalam kitab-kitab mereka: kitab-kitab
hadits, kitab-kitab ‘aqidah dan kitab-kitab fiqih, di mana
setiap penulisnya menyebutkannya di bagian yang tepat
untuknya. Dalam kitab-kitab hadits, Anda menemukan
bab-bab tentang keutamaan mereka. Dalam kitab-kitab
aqidah, Anda menemukan bab-bab yang menjelaskan
keyakinan tentang mereka. Dalam kitab-kitab fiqih,
Anda menemukan bab-bab tentang hukum-hukum
yang bertalian dengan mereka, seperti diharamkannya
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sedekah aias mereka, hukum orang yang menawan me-
reka dan menyakiti mereka... dan selainnya. Ringkasan
pernyaiaan tentang aqidah Ahlus Sunnah mengenai
Ahlul Bait ialah sebagaimana yang ditetapkan oleh Syai-
khul Islam Ibnu Taimiyyah dalamal-Aqiî hal-Waasithi-

Risalahnya ini, meskipun ringkas sekali, tetapi ia
mengatakan di dalamnya, “Mereka mencintai Ahli Bait
Rasulullah setia kepada mereka, dan menjaga wa-
siat Rasulullah berkenaan dengan mereka, di mana
beliau bersabda pada peristiwa Ghadiir Khum:

>'^i''' 9,'' ,fr ^ 4 ^ 4 f' 7 p

U

“Aku ingatkan kalian kepada Allah berkenaan dengan
Ahli Baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah berkena¬
an dengan Ahli Baitku.

Dan sabdanya kepada pamannya, al-‘Abbas ,
saat mengadu kepada beliau bahwa sebagian kaum Qu-
raisy bersikap tidak ramah pada Bani Hasyim, maka

» 2

^Inilah ‘aqidah yang ditetapkan oleh Ahlus Sunnah dalam kitab-
kitab mereka. Lihai, sebagai contoh bukan pembatasan, al-In-
shaafkzrya al-Baqalani (hal. 112), al-Farq BainalFiraq (hal. 360),
at-Tabshiirfid-Diin (hal. 196), Syarhul Aqiidah ath-Thahaawiy-
yah (hal. 737), Minhaajus Sunnah an-Nabawiyyah (11/71), dan
Jawaabu Ahlis Sunnah an-Nabawiyyah (hal. 151).

^Mus\im,kit3ihFadhaa-ilishShahaabah (H/918), bab minFadhaa-il
AH (2408).
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beliau mengaiakan:
t;

’ ‘ . I r4li

! *

Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka
tidak beriman hingga mencintai kalian karena Allah dan
karena adanya hubungan kekeluargaan denganku.

Beliau ̂ juga bersabda:

u

” 1

: i j j1

,^'I'''' ^ ^ J i
i2ja^\j L^\sS>

i f

Sesungguhnya Allah telah memilih suku Kinanah dari
anak Nabi Isma’ilm e m i l i h s u k u Q u r a i s y d a r i
keturunan suku Kinanah, memilih Bani (suku) Hasyim
dari keturunan suku Quraisy, dan memilihku dari ke¬
turunan Bani (suku) Hasyim.» 2 3

Y^.hhm^ddalzmFadhaa-ilisShahaabah. Pentahqiqkitab mem-
bicarakannya secara panjang lebar, akan tetapi maknanya shahih,
dengan didukung indikasi yang ada pada ayat mengenainya.

^HR. Muslim, kiishal-Fadhaa-il, Fadhl Nasabin Nabi (no. 2UQ).
^Majmu’ul Fataawaa (III/154).

1
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Yakni, salah satu keyakinan pokok Ahlus Sunnah
wal Jama'ah ialah mencintai Ahlul Bait. Sebab kecintaan
ini terkumpul pada dua perkara: keimanan mereka dan
kekerabatan mereka. Jika dua perkara ini berhimpun,
maka Ahlus Sunnah tidak membenci mereka selamanya.
Jika mereka kafir, maka kita tidak mencintai mereka, wa-
laupun mereka kerabat Rasulullah yang paling dekat.
Abu Lahab, paman Nabi tidak boleh kita cintai dalam
keadaan apa pun. Bahkan, kita wajib membencinya karena
kekafirannya dan menyakiti Nabi

Imam ath-Thahawi mengatakan dalam al-Aqiidah
ath-Thahaawiyyah :̂ “Kita menetapkan kekhilafahan se-
sudah Rasul pertama-tama untuk Abu Bakar ash-
Shiddiq <5^5 ,karena melebihkan dan mendahulukannya
atas semua umat, kemudian untuk ‘Umar bin al-Khath-

,kemudian untuk ‘Utsman ,kemudian
!1)1.-■ »

Ibnu Abil ‘Izz, ketika menjelaskan kalimat ini, me¬
ngatakan, “Yakni, kami menetapkan khilafah setelah
‘Utsman untuk ‘Ali. Ketika ‘Utsman dibunuh, dan

thab ! j j i . ' '

u n t u k ‘ A l i

’Lihai Syarh al-Aqidah al-Waasithiyyah, Ibnu ‘Utsaimin (11/274-
275).

^Aqidah al-Imam ath-Thahawi, salah seorang pemuka ulama
Hanafiyah, merupakan pokok-pokok aqidah Ahlus Sunnah
yang mereka pelajari di universitas-universitas dan lembaga-
lembaga syar’iyah mereka. Kitab ini menjadi kurikulum di
Universitas Imam Muhammad bin Su’ud, Universitas Ummul
Qura dan selainnya..
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manusia membai’at ‘Ali, maka ia menjadi imam yang
hak yang wajib ditaati. la adalah khalifah pada zaman-
nya, Khilafah an-Nubuwwah, sebagaimana ditunjukkan
oleh hadits Safinah bahwa ia mengatakan, Rasulullah
^bersabda:

4jlil
^ 4 ^

S.

. ^ L I j
! !

“Khilafah an-Nubuwwah berlangsung tiga puluh tahun,
kemudian Allah memberikan kerajaan-Nya kepada
siapa yang dikehendaki-Nya.

Khilafah Abu Bakar berlangsung selama dua tahun
tiga bulan, khilafah ‘Umar berlangsung selama sepuluh
tahun setengah, khilafah ‘Utsman berlangsung selama
dua belas tahun, khilafah ‘Ali- berlangsung selama empat
tahun sembilan bulan, dan khilafah al-Hasan, putera-
nya, berlangsung salama enam bulan. Berdasarkan ha¬
dits tadi, berarti al-Hasan^ adalah khalifah kelima dari
al-Khulafa-ur Rasyidin, walaupun masanya pendek. Se-
mentara raja pertama kaum muslimin adalah Mu‘awiyah,
dan ia adalah sebaik-baik raja kaum muslimin. Tetapi ia

” 1

'Abu Dawud (no. 4646), Ahmad (V/220,221) dan Ibnu Hibban
(6657).

^Penulis terbaik yang menulis tentang biografinya ialah Dr. ‘Ali
ash-Shalabi dalam bukunya, Khaamisul Khulafaa-irRaasyidiin
AmirulMukminiin al-Hasan bin Ali binAbi Thaalib, Syakhshiy-
yatuhu wa Ashruhu.
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hanyalah menjadi imam yang hak tatkala al-Hasan bin
‘Ali menyerahkan tampuk kekhalifahan kepadanya...

Renungkanlah bagaimana Ahlus Sunnah mene-
tapkan khilafah dari Abu Bakar hingga al-Hasan turun
dari jabatannya dan berdamai dengan Mu’awiyah, dan
bahwa kerajaan dimulai sejak Mu’awiyah menjabat
sebagai penguasa pada tahun 40 hijrah. Penetapan ini
berdasarkan hadits sebelumnya. Kemudian Ibnu Abil
‘Izz mengatakan, setelah mengemukakan perselisihan
antara ‘Ali dengan Mu’awiyah

Kebenaran ada pada ‘Ali ;karena ketika ‘Uts-
man terbunuh, banyak dusta diada-adakan pada
‘Utsman dan para pemuka Sahabat yang ada di Ma-
dinah, seperti ‘Ali, Thalhah dan az-Zubair .Syub-
hat ini menjadi besar bagi siapa yang tidak mengetahui
keadaan, dan syahwat menjadi kuat di hati orang-orang
memiliki hawa nafsu dan keinginan, yaitu orang-orang
yang jauh tempat tinggalnya dari penduduk Syam. Para
pencinta ‘Utsman bersangka buruk terhadap para
pemuka Sahabat. Berita-berita dari mereka disampai-
kan, di antaranya ada yang dusta, di antaranya ada yang
telah diselewengkan, dan di antaranya ada yang tidak
diketahui kebenarannya...

” 1

» 2

’Syarhul Aqiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 722). Renungkanlah
pernyataan ini, dan ini pernyataan disebutkan dalam kitab
aqidah?!

^VD\d(^z\.72y).\A\i2.iMajmuu’ulFataawaa (III/406).
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Renungkanlah! Bagaimana Ahlus Sunnah berpen-
dapat bahwa kebenaran ada pada ‘Ali ,karena me-
reka tidak membaik-baikkan seseorang, tetapi mereka
mengatakan yang benar.

Demikian juga, mereka memberi udzur kepada se-
mua Sahabat, baik ‘Ali, Mu’awiyah maupun selainnya

.Kemudian mereka mengatakan, apa yang dinis-
batkan kepada ‘Ali atau para Sahabat lainnya tidak
lepas dari salah satu dari empat perkara:

Pertama: Hal ini adalah kedustaan pada mereka.
Kedua: Diselewengkan dari fakta yang sebenarnya,

dengan menambah atau menguranginya, dan mengubah
dari yang sebenarnya.

Ketiga: ada suatu sebab yang tidak diketahui.
Keempat: atau mereka salah dalam ijtihad, dan Allah-

lah yang akan memperhitungkan mereka, bukan kita.
Kemudian ia (Ibnu Abil ‘Izz) mengatakan ten-

tang fitnah-fitnah yang berlangsung pada masa ‘Ali ,
“Mengenai fitnah-fitnah yang terjadi pada masanya, ter-
nyata Allah telah raeUndungi tangan kita darinya, maka
kita memohon kepada Allah agar melindungi lisan
kita darinya, dengan anugerah dan karunia-Nya. ” 1

Syarhul Aqiidah ath-Thahaawiyyah (hal. 724-725).
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R E N U N G A N

Di antara kesalahan terbesar yang dipercaya oleh ba-
nyak kalangan Syi’ah al-Itsna ‘Asyariyyah, tersebar dan
menetap seperti fakta yang diterima di benak mereka
dengan tanpa bukti di tengah mereka, ialah penyebutan
Ahlus Sunnah sebagai Nawashib.

Mereka tidak membedakan antara Ahlus Sunnah de¬
ngan Khawarij. Pernah berlangsung dialog antara saya
dengan sebagian orang terpelajar Syi’ah, bahkan sebagian
mereka adalah pengajar di al-Hauzah, tentang Ibadhiy-
yah\ ternyata mereka tidak mengenalnya dan mereka
menganggapnya dari kalangan Ahlus Sunnah!!

Barangsiapa memiliki pengetahuan tentang kitab-
kitab Ahlus Sunnah, maka ia mendapati kritikan mereka
terhadap kaum Nawashib dengan sangat jelas. Demikian
pula mereka menilai kaum Khawarij sebagai pelaku bid’ah,
dan menilai mereka sebagai gembong kesesatan.

‘Ibadhiyyah adalah salah saiu dari empat sekte besar dari sekie-
sekte Khawarij. Ibadhiyyah sejalan dengan Khawarij dalam
prinsip-prinsip secara umum, dan madzhab mereka adalah
madzhab resmi negara Oman.

Lihat Firaq Mu’aashirah, Dr. Ghalib al-’Iwaji (1/106-160),
al- Mausuuah al-Muyassarah (1/62-68), al-Khawaarij Awwalul
Firaq fii Taarikhil Islaam, Dr. Nashir al-‘Aql (hal. 61-109).
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Mari kita baca bersama pernyataan Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah yang dituduh sebagai golongan Nawa-
shib, di mana ia mengatakan, “Adapun orang yang
membunuh al-Husain ,membantu membunuhnya,
atau ridha dengan hal itu, maka ia mendapatkan laknat
Allah, para Malaikat dan manusia semuanya.

Lihat juga pembicaraanya di buku yang sama sepu-
tar masalah ini.

Al-Alusi mengatakan tentang apa yang pantas di-
terima kaum Nawashib yang mengingkari kekhalifahan
Amiml Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib, “ D a l i l - d a l i l
cukup banyak dari kedua golongan̂  bahwa siapa yang
mengingkarinya dari kalangan Nawashib, maka mereka
mendapatkan apa yang pantas mereka dapatkan dari
A l l a h . ” '

” 1

Muhammad Shiddiq Hasan Khan al-Qanuji men-
jelaskan aqidah Ahlus Sunnah mengenai Sahabat dan
Ahlul Bait, lewat pernyataannya, “Mereka berlepas diri
dari jalan yang ditempuh Rawafidh dan Syi’ah yang
membenci Sahabat dan mencacinya, dan jalan yang di¬
tempuh kaum Nawashib dan Khawarij yang menyakiti
Ahlul Bait dengan kata-kata atau perbuatan. » 4

'Majmuu’ul Fataawaa(pj/'})Z7).
^Yakni, Ahlus Sunnah dan Syi’ah.
^Ruuhul Ma 'aani pCVIII/205).
■* Qathfuts Tsamarfii BayaaniAqiidati Ahlil Atsar (J./37).
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H A K - H A K A H L U L B A I T

Menurut Ahlus Sunnah wal Jama ah, Ahlul Bait
merailiki hak-hak dan kewajiban. Di antaranya, sebagai
be r i ku t :

P e r t a m a : H A K U N T U K D I C I N T A I .

Oleh karena itu, wajib mencintai mereka karena ke-
imanan mereka dan wajib mencintai mereka karena me¬
reka kerabat Rasulullah di mana Nabi ^bersabda:

) >

I JJ
" - -

“Aku ingatkan kalian kepada Allah berkenaan dengan
Ahl i Bai tku.

Juga berdasarkan hadits:

” 1

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka
tidak beriman hingga mereka mencintai kalian karena

'Telahdisebutkantakhri jnya.
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Allah dan karena adanya hubungan kekeluargaan de-
nganku.

Dan karena firman-Nya:

... ^>'1 jy.p” # icfctv...r r

"... Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas
seruankuy kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan..." (QS.
Asy-Syuuraa: 23)

Ayat ini memiliki dua makna: Pertama, sebagaima-
na disebutkan sebelumnya. Kedua, kalian mencintaiku
karena kekerabatanku dengan kalian; karena tidak ada
satu perut pun di tengah kaum Quraisy melainkan me¬
miliki hubungan kekerabatan dengan Nabi

K e d u a : H A K U N T U K M E N D A P A T K A N P E M -
B E L A A N .

Oleh karenanya, wajib menghalangi segala yang
menyakiti mereka dan menghilangkannya ketika gang-
guan itu menimpa. Telah disebutkan sebelumnya bahwa
■SiC^dzhAhlusSunnah wal Jama'ah berkenaan dengan Ah-
lul Bait adalah diharamkan menyakiti dan mengganggu
mereka, baik dengan ucapan maupun perbuatan. Telah
diriwayatkan oleh Muslim dalam ShahHhnyd., dari ‘Ali
bin Abi Thalib ,ia mengatakan:

3 ^ -

Telah disebutkan takhrijnya.
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“Demi Dzat yang membelah biji dan melepaskan angin,
sungguh Nabi ̂ lelah menjanjikan kepadaku bahwa
tidak ada yang mencintaiku kecuali orang mukmin, dan
lidak ada yang membenciku kecuali orang munafik.

,ia me-
ngadu kepada Nabi Mbahwa sebagian kaum Quraisy
bersikap tidak ramah pada Bani Hasyim, maka Rasulul-
lah ̂ mengatakan kepadanya:

” 1

Dari al-‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib

Aii ^^-5 ^ t6-.A»0 J

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka
tidak beriman hingga mencintai kalian karena Allah dan
karena adanya hubungan kekeluargaan denganku.» 2

‘Muslim (78).
^Telahdisebutkantakhri jnya.
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Ketiga: HAK MENDAPATKAN PEMBEBAS-
AN DARI SEGALA KEDUSTAAN YANG D ITU-
D U H K A N K E P A D A M E R E K A .

Hal ini merupakan tuntutan yang besar. Karena
membela mereka bukan berarti sekedar membantah
terhadap orang yang mencela mereka, memberi sanksi
dan hukuman kepadanya. Tetapi mencakup hal itu,
dan mencakup bantahan terhadap orang yang berlebih-
lebihan kepada mereka dan menempatkan mereka me-
lebihi kedudukan mereka yang semestinya. Karena itu
sama halnya dengan menyakiti mereka. Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah telah menulis kitabnya yang be¬
sar, Minhaajus Sunnah dalam membantah kalangan yang
berlebih-lebihan pada mereka.

Di antara penjelasan yang menegaskan bahwa ber¬
lebih-lebihan pada mereka itu menyakiti mereka, ia-
lah apa yang diriwayatkan dalam Rijaalul Kisyiy^ dari
Imam Zainul Abidin ‘Ali bin al-Husain d i m a n a i a
mengatakan: “Kaum Yahudi mencintai ‘Uzair hingga
mengatakan kata-kata yang tidak pantas baginya, maka
‘Uzair bukan golongan mereka dan mereka bukan go-

Kitab paling penting dan paling tua yang raembicarakan tentang
rijaal (perawi) di kalangan Syi’ah, yaitu yang ditulis oleh Abu
‘Amr Muhammad bin ‘Umar al-Kisyiy, salah seorang tokoh me¬
reka pada abad empat Hijriyah. Buku ini telah ditahdzib (dipilih
dan diringkas) oleh syaikh golongan ini, Abu Ja’far ath-Thusi
dalam kitabnya, IkhtiyaarMarifah ar-Rijaal, dan kitab ini sudah
dikenal lagi masyhur.
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longan ‘Uzair. Kaum Nasrani mencintai Nabi ‘Isa bingga
mengatakan kata-kata yang tidak pantas baginya, maka
Nabi ‘Isa bukan golongan mereka dan mereka bukan
golongan Nabi ‘Isa. Sesungguhnya hal itu juga berlaku
pada kami. Suatu kaum dari pengikut kami akan men¬
cintai kami bingga mereka mengatakan berkenaan de-
ngan kami sebagaimana kata-kata kaum Yahudi pada
‘Uzair dan sebagaimana kata-kata kaum Nasrani pada
Nabi ‘Isa. Mereka bukan golongan kami, dan kami
bukan golongan mereka.

Segolongan ulama Syi’ab telah mengingkari golong¬
an dari mereka yang bersikap berlebih-lebihan, dan
mereka menyebutkan banyak contoh dari sikap ber-
lebib- lebihan.

Akan tetapi seiring dengan berlalunya waktu, maka
sikap berlebih-lebihan telah menjadi suatu keharusan
madzhab dan ‘aqidah al-Itsna ‘Asyariyyah. Sampai-sam-
pai salah seorang pemuka ulama mereka -yaitu ‘Abdul¬
lah Muhammad al-Maqami, salah seorang tokoh mereka
dalam ilmu ar-Rijaal di masa sekarang ini- mengatakan,
“Para pendahulu -yakni dari Syi’ah- menganggap apa
yang kita anggap sekarang sebagai keharusan madzhab
Syi’ah, adalah sebagai sikap berlebih-lebihan. Dengan
hal itu, mereka menuduh rijaal (para perawi) yang ter-

” 1 2

‘RijaalulKisyiy (hal. 111).
^Lihat juga riwayat-riwayat dari para imam Ahlul Bait yang

menjelaskan bahwa mereka tersakiti akibat sikap berlebih-le¬
bihan pada mereka.
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percaya, sebagaimana yang sudah diketahui oieh siapa
yang mengetahui pernyataan-pernyataan mereka. ” 5 8

Keempat: DISYARI*ATKAN BERSHALAWAT
P A D A M E R E K A .

Yaitu setelah adzan, pada tasyahhud akbir shalat,
dan ketika bershalawat pada Nabi Mengenai hal
ini terdapat sejumlah nash, seperti firman Allah:

■A A A c - I »s \

'‘Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya ber¬
shalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang berimany
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya." (QS. Al-Ahzaab: 56)

Demikian pula disebutkan dalam hadits, ketika
Nabi ditanya tentang tata cara bershalawat padanya
dalam shalat, maka beliau bersabda:

m

u

58 TanqiihulMaqaal (III/23) mengenai ilmu ar-Rijaal, dan ia juga
memiliki beberapa karangan. Dilahirkan pada tahun 1290 dan
wafat tahun 1351. Lihat juga al-A’laam karya az-Zarkali (TV/
79).
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,j»:uJLp Jl9 L<ĵ  *̂>LJ|j .wL;>c_o iijjl
“Ucapkanlah, ‘Ya Allah, sampaikanlah shalawat kepada
Nabi Muhammad ^dan keluarga Nabi Muhammad

sebagaimana Engkau memberikan shalawat kepada
keluarga Nabi Ibrahim Dan berikanlah keber-
kahan kepada Nabi Muhammad dan keluarga Nabi
Muhammad M, sebagaimana Engkau berikan keber-
kahan kepada keluarga Nabi Ibrahim di antara
semesta alam. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi
Mahamulia.’ Sedangkan salam adalah sebagaimana yang
telah kalian ketahui.

Jadi, bershalawai pada keluarga Nabi ̂ adalah pe-
nyempurna dan pelengkap bershalawat padanya; karena
hal itu merupakan perkara yang menghibur beliau
dan dengannya Allah menambahkan kemuliaan dan
keluhuran pada beliau

Ibnul Qayyim pM telah menulis buku tersendiri
tentang keutamaan bershalawat pada Nabi ®yang
'Muslim,kitabasb-Sha/aah, Bab ash-Shalaati ‘alan Nabiyyi ba’dat

Tasyahhud (1/305, no. 405). Shalawat Ibrahimiyyah disebutkan
dengan sejuralah riwayai dengan sedikit perbedaan kecil. Lihat
referensi setelah ini.

Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi ̂
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diberi judul, ]alaa-ul Afhaam fi Fadhlish Shalaati was Sa-
laami ‘alaaMuhammaddinKhairilAnaam. Didalamnya
ia menjelaskan, bahwa bershalawat kepada Ahlul Bait
adalah hak mereka yang tidak berlaku untuk seluruh
umat ini, dengan tanpa perbedaan pendapat di kalangan
para imamd

Akan tetapi sebagian orang ada yang memperma-
salahkan dua hal:

Pertama, Ahlus Sunnah acapkali bershalawat kepada
Nabi ̂ dengan tanpa menyebut alAal (keluarga), yaitu
dengan mengucapkan: Shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Kedua, Ahlus Sunnah jika bershalawat pada Nabi
d̂i awal pembicaraan, mereka menghubungkan al-

Ash-haab (para Sahabat) bersama alAal (keluarga), se-
hingga mereka mengucapkan: Shallallaahu dlaihi wa'alaa
aalihi washahhihi wasallam.

Jawaban untuk permasalahan bisa kemuka-
kan: Perkara mengenai hal itu adalah longgar; karena
Allah telah memerintahkan dalam al-Qur-an agar ber¬
shalawat kepada Nabi dan tidak menyebutkan ke¬
luarga, sebagaimana firman-Nya:

s \

}alaa-ul Afhaam (1/224).
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"... Hai orang-orangyang beriman, hershalawatlah kamu
untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan ke-
padanya.“ (QS. Al-Ahzaab: 56)

Jika ia menyertakan keluarga (dalam shalawatnya),
maka itu adalah perkara yang bagus, dan jika mereka
tidak disebut, maka perkaranya longgar. Adapun jawa-
ban tentang permasalahan kedua, maka sesungguhnya
Allah memerintahkan Nabi ̂ agar bershalawat kepada
para Sahabatnya, yaitu dalam firman-Nya:

. . . . . .
N-T

"... Dan berdo'alah untuk mereka. Sesungguhnya do'a ka
mu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka..." (QS.
At-Taubah: 103)

Sementara itu kita diperintahkan agar mencontoh-
nya. Jadi, menyebut mereka dalam bershalawat pada
Nabi ®adalah suatu kelonggaran, dan hal ini mencon-

Kel ima: DIANTARA HAK-HAK AHLUL BAIT,
menuru t Ah lus Sunnah ia lah mereka be rhak men-

dapatkan al-khumus (seperlima)^h

Yakni seperlima harta rampasan perang {ghanimah atau fai),
yaitu harta rampasan perang yang didapat oleh kaum muslimin
dari kaum kafir, baik lewat peperangan maupun tanpa pepe-
rangan. Bukan termasuk kategorinya, harta yang diperoleh

Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi ̂ 4 9



Sebagaimana firman Allah I
>

9 &

j A

i \

""Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya
seperlimanya untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan ibnus sabil..." (QS.
Al-Anfaal: 41)

Ketika ayat ini turun, sebagian Sahabat menjauhi
harta rampasan, lain setelah itu, Allah Smenurunkan
ayat:

. . . p .

""Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang
telah kamu ambil itu..." (QS. Al-Anfaal: 69)

kaum muslimin dari selain jalan ini. Ibnu Manzhur mengatakan
dalam Lisaanul Arab pCII/446), “Dalam hadits seringkali dise-
butkan ghanimah, maghnam dan ghanaa-im, ialah harta yang
diperoleh dari Ahlul Harb (kaum yang boleh diperangi), dan
kaum muslimin menyerangnya dengan kuda dan binatang
tunggangan.”

50 Siapakah yang Termasuk Kelnarga Nabi ̂



Yakni, yang kalian rampas dalam peperangan. Dan
firman-Nya:

f ^ ' " ' Y \ ' ' y ' ' A i ' '

5^?7ia rampasan (fai) yang diberikan Allah ke-
pada Rasul-Nya yang herasal dari penduduk kota-kota,
maka untuk Allah, Rasul, kerahat Rasul, anak-anak ya-
tim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan../' (QS. Al-Hasyr: 7)

Disebutkan dalam as-Sunnah dar i ‘Abdurrahman

bin Abi Laila, ia berkata: Aku mendengar ‘Ali -iglsfj
mengatakan, “Rasulullah ̂ telah menunjukku untuk
menangani seperlima dari seperlima (harta rampasan),
lalu aku meletakkannya pada tempat-tempatnya semasa
hidup Rasulullah semasa hidup Abu Bakar dan
semasa hidup ‘Umar . Ketika suatu harta diperoleh,
maka ia memanggilku seraya mengatakan, ‘Ambil-
lah!’ Aku katakan, ‘Aku tidak menginginkannya.’ la
mengatakan, ‘Ambillah, karena kalianlah yang paling
berhak dengannya.’ Aku katakan, ‘Kami sudah tidak
membutuhkannya lagi.’ Maka ia meletakkannya di
Baitul Mai.” (HR. Abu Dawud)^

‘Abu Dawud (2983) dan al-Hakim (II/140).

Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi ̂ 5 1



Dalam seperlima itu terdapat saham yang dikhusus-
kan untuk kaum kerabat, dan ini berlaku untuk mereka
setelah Rasulullah ̂ wafat. Ini adalah pendapat jum-
hur ulama, dan pendapat ini shahih.̂

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Ahli
Bait Nabi ®memiliki hak-hak yang wajib dipelihara;
karena Allah menjadikan mereka memiliki hak dalam
seperlima harta rampasan perang dan fai^ serta Dia
memerintahkan bershalawat pada mereka menyenai
shalawat pada Rasulullah

Akan tetapi Ahlus Sunnah -berbeda dengan Syi’ah-
mengatakan bahwa mereka diberi dari seperlima harta
rampasan perang, dan bukan dari seperlima harta. Ti-
dak ada khumus (bagian seperlima) pada harta pusaka,
demikian pula rumah, mobil dan selainnya; karena
Allah Sberfirman:

” 2

“ 9 &

"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu per-
oleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seper-
limanya untuk Allah, Rasul..." (QS. Al-Anfaal: 41)

'Lihat al-Mughnii (DC/288). Demikian pula risalah kecil karya
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah tentang hak-hak Ahlul Bait, dan
risalah ini mendapatkan perhatian dari Abu Turab azh-Zhahiri.

^Majmuu’ul Fataawaa (IR/A07).
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Dia berfirman: Annamaa ghanimtum (sesungguh-
nya harta rampasan yang kalian dapatkan), dan Dia
tidak mengatakan, “Dari hana kalian.”

Sementara Itsna ‘Asyariyyah berselisih setelah raib-
nya Imam kedua belas dengan perselisihan yang besar
karena sebab khumus ini, di mana muncul persoalan:
kepada siapakah khumus ini diserahkan, dan apa yang
harus diperbuat dengannya?

Perselisihan ini telah dijelaskan oleh Syaikh al-Mu-
fidb di mana ia mengatakan: “Suatu kaum dari para
sahabat kami berselisih mengenai hal itu -yakni tentang
khumus- ketika raibnya imam kedua belas. Masing-ma-
sing kelompok mengemukakan pendapatnya:

Di antara mereka ada yang menggugurkan kewajib-
an mengeluarkannya karena ghaibnya imam. Tentang
keringanan-keringanan yang telah disebutkan, terdapat
berita-berita yang mensinyalirnya.

Sebagian dari mereka mewajibkan untuk menyim-
pannya -yakni menguburnya- dan mentakwilkan berita
yang mensinyalir, “Sesungguhnya bumi akan mengeluar-
kan perbendaharaannya pada saat kemunculan imam,
dan bahwa imam ketika berdiri, maka Allah menunjuk-

'Imam Syi’ah pada zamannya, Muhammad bin Muhammad bin
an-Nu’man. Ia memiliki sekitar dua ratus karangan (hal. 413).

Lihat al-A ’loam karya az-Zarkali (VE/21), dan Siyar A’laamin
N«W^’pCVn/344).
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kannya pada perbendaharaan-perbendaharaan itu, lalu
mengambilnya dari setiap tempat.”

Sebagian dari mereka berpendapat harta seperlima
itu dipergunakan untuk menyambung anak keturunan
dan kaum fakir Syi’ah lewat jalan istish-haab.

Sebagian dari mereka berpendapat untuk menitip-
kannya kepada penguasa. Jika ia khawatir menemui
kematian sebelum kemunculan imam, maka ia mewa-
siatkannya kepada orang yang bisa dipercaya akal dan
agamanya, hingga menyerahkannya kepada imam jika
mengetahui kemunculannya. Jika tidak, ia mewasiat-
kannya kepada orang yang setara dengannya dalam hal
bisa dipercaya dan agamanya. Kemudian, berdasarkan
syarat ini, hingga muncul imam akhir zaman.

Kemudian, ia mengatakan setelah itu, “Para sahabat
kami hanyalah berselisih tentang masalah ini karena
tiadanya lafazh yang tegas yang bisa dijadikan sebagai
rujukan....

Pendapat satu-satunya yang bersandarkan kepada
berita-berita yang diriwayatkan dari para imam di antara
semua pendapat yang dikemukakan oleh Syaikh al-Mufid
adalah pendapat pertama yang menggugurkan kewajiban
mengeluarkan seperlima. Inilah pendapat yang didukung
oleh berbagai riwayat yang cukup banyak, menunjukkan
atas gugurnya seperlima itu. Silahkan merujuk kepada

Al-Muqni’ah, karya Syaikh al-Mufid (hal. 46).
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buku Ushuulul Kaafi (1/408) dan Man Laa Yahdhuruhul
Faqiih (11/22).

K e e n a m : K E Y A K I N A N Y A N G K U A T B A H W A
NASAB RASULULLAH MDAN KETURUNAN-
N YA A D A L A H N A S A B B A N G S A A R A B YA N G
P A L I N G M U L I A S E C A R A K E S E L U R U H A N .

Karena Nabi ®bersabda, “Sesungguhnya Allah te-
lah memilih suku Kinanah dari anak keturunan Nabi
Isma’il memilih suku Quraisy dari keturunan suku
Kinanah, memilih Bani (suku) Hasyim dari keturunan
suku Quraisy, dan memilihku dari keturunan Bani (suku)
Hasyim.”

Ketujuh: DIANTARA HAK-HAK INI lALAH
D I H A R A M K A N N Y A Z A K A T D A N S E D E K A H
A T A S M E R E K A .

Hal itu dimaksudkan untuk memuliakan mereka
dan membersihkan mereka dari kotoran. Rasulullah
Sbersabda:

i ^ >

“Sesungguhnya shadaqah ini hanyalah kotoran manu-
sia, dan tidak dihalalkan untuk Nabi Muhammad ^
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dan keluarga Nabi Muhammad
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Ada-

pun pengharaman shadaqah, maka beliau mengharam-
kannya atas beiiau sendiri dan ahli baitnya adalah untuk
menyempurnakan pensucian mereka, dan menolak
kecurigaan terhadap beliau. Demikian pula beliau ti-
dak mewariskan harta, sehingga para pewarisnya tidak
mengambil satu dirham atau satu dinar pun.

Inilah hak-hak terpenting yang diwajibkan Allah
dan Rasul-Nya untuk Ahli Bait Nabi Kami men-
cukupkan hak-hak tersebut berdasarkan nashnya yang
masyhur dan perkaranya yang sudah dikenal; karena
khawatir berpanjang lebar dan demi keringkasan. Oleh
karena itu, kewajiban setiap muslim ialah menjaga hak-
hak itu dan mengetahuinya, serta mengikuti apa yang
diperintahkan Nabi ̂ terhadapnya, terutama mencin-
tai mereka dan memuliakan mereka.

Adapun syarat-syarat orang yang berhak menerima
hak-hak ini dari kalangan Ahlul Bait, ialah orang yang
memenuhi dua syarat, yaitu;
1 . I s l a m .

Orang kafir tidak berhak mendapatkan hak-hak ini,
walaupun terbukti nasabnya. Karena yang menjadi stan-
dar dalam agama Islam adalah takwa, bukan nasab.

” 2

‘Shahiih Muslim {1072).
^Majmuu’ul Fataawaa (XlX/30).
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Allah ig berfirman:

\ r

“.. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antaramu
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu...” Al-Hujuraat: 13)

Nabi Wi telah memperingatkan dengan peringatan
keras agar jangan bersandar pada nasab, lewat sabdanya:

mM \\^ M I

1

I I j !
>

JJZiS' !a1^ Ij .4jil ililp
CJj Ij .1^ A&l ^

’. ■’♦I'' ’ I "I*^.1 > "
X

X

^,1 ''.l£-i 4jil !
X

Wahai sekalian kaum Quraisy, tebuslah diri kalian
dari (adzab) Allah, karena aku tidak bisa melindungimu
dari Allah sedikit pun. Wahai ‘Abbas bin ‘Abdul Muth-
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thalibj aku tidak bisa melindungimu dari Allah sedikit
pun. Wahai Shafiyyah, bibi Rasulullah, aku tidak bisa
melindungimu dari Allah sedikit pun. Wahai Fathimah
binti Muhammad, mintalah dari hartaku yang engkau
suka, karena aku tidak bisa melindungimu dari Allah
sedikit pun.

Beliau Sbersabda:

” 1

jp j p J i i - y 1
! ! ! ! ^

jp sj.0! % j p
" ' y

“Wahai manusia, ingatlah bahwa Rabb kalian adalah satu
dan bapak kalian adalah satu. Ingatlah bahwa tidak ada
kelebihan bagi bangsa Arab atas bangsa Ajam, begitu pun
bangsa ajam atas bangsa Arab, demikian juga tidak ada
kelebihan bagi kulit merah atas kulit hitam, dan kulit
hitam atas kulit merah, kecuali dengan takwa.» 2

'Shahiih al-Bukhari (2602) dan Shahiih Muslim (206).
^HR. Ahmad (V/411). Syu’aib al-Arna’uth mengatakan, “Sa-

nadnya shahih.”
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Seperti sudah diketahui, surat yang diturunkan ber-
kenaan dengan Abu Lahab berupa kutukan terhadap-
nya agar mendapatkan kerugian dan penyesalan, adalah
karena sebab kekafiran dan kezhalimannya.

2 . Kebena ran nasab .

Tidak boleh bernasab kepada Ahlul Bait, kecuali
dengan benar. Terdapat ancaman yang keras terhadap
siapa saja yang bernasab kepada selain bapaknya, aiau
mengklaim sebagai bagian dari suatu kaum padahal ia
tidak memiliki nasab di tengah mereka. Dalam ash-Sha-
hiih^ dari Abu Dzarr
N a b i

,ia berkata: Aku mendengar
bersabda:

1,^ ^ Uy ^
I, - 1-

.jLJ! /yJ oJjtJLo

“Tidaklah seseorang mengklaim (bernasab) kepada selain
bapaknya, sedangkan ia mengetahuinya, melainkan ia
telah kufur kepada Allah. Barangsiapa mengklaim suatu
kaum, padahal ia tidak memiliki nasab di tengah me¬
reka, maka hendaklah ia menempati tempat duduknya
di Neraka.”

‘Shahiih al-Bukhari (3317) dan Shahiih Muslim (61).
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Kewajiban orang yang bernasab kepada Ahli Bait
yang disucikan dan yang pantas baginya, ialah ia men-
jadi orang terdepan dalam ketakwaan pada Allah dan
rasa takut pada-Nya, serta mengikuti jalan dan Sunnah
Rasulullah baik ucapan maupun perbuatan, baik
batin maupun zhahir. Karena, dengan demikian, ia
menghimpun dua keutamaan -dan betapa bagusnya dua
keutamaan itu-: yaitu keutamaan iman dan takwa, serta
keutamaan bernasab pada Baitun Nubuwwah (sebagai
Ahli Bait Nabi ®).

Dengan demikian, di antara hak-hak Ahlul Bait
yang diyakini Ahlus Sunnah walJama'ah adalah:
-Hak dicintai dan mendapat kesetiaan.

Hak mendapatkan pembelaan.
-- Hak pembebasan diri mereka dari kedustaan yang

dinisbatkan kepada mereka.
“Disyari’atkan bershalawat pada mereka.
-- Hak mereka mendapatkan khumus (bagian seper-

lima).
-- Keyakinan yang kuat bahwa nasab Rasulullah ^

dan keturunannya adalah nasab yang paling mulia.
Diharamkan zakat dan sedekah alas mereka.
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K E M A N U S I A A N K E L U A R G A

NABI MUHAMMAD %

Pembaca budiman! Anda sudah tabu tentang sikap
berlebih-lebihan kaum Yahudi terhadap ‘Uzair, seba-
gaimana firman-Nya:

r -

“Orang-orang Yahudi berkata, 'Uzair ituputera Allah...
(QS.At-Taubah; 30)

Mereka telah mengangkatnya melebihi kedudukan-
nya yang semestinya, dan mereka memberikan kepadanya
sifat-sifat ketubanan -sebagaimana yang sudab masybur
dalam kitab-kitab mereka- berupa mengetahui perkara
ghaib, mengatur alam kejadian, dan mencipta. Padabal
mereka tidak memiliki syubhat yang bisa mereka jadikan
sebagai bujjab. Sementara orang-orang yang memiliki
syubbat tapi tidak bisa menjadi bujjab bagi mereka, ialab
kaum Nasrani; karena dikandungnya Nabi ‘Isa dan
kelahirannya adalah sebagai ayat (mukjizat) itu sendiri,
dan ia adalah rub dari rub Allah. Dia berfirman:

yX yy y^yyy y^ ' 1
W
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“Li*/?/ mengutus ruh Kami kepadanya, ?naka ia men-
jelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yangsempur-
na. Maryam herkata, ‘Sesungguhnyaaku berlindungdarimu
kepada YangMahaPemurah,jika kamuseorangyang her-
taqwa.' la (fibril) berkata, ‘Sesunggnhnya aku ini hanyalah
seorang utusan Rabb-mUy untuk memberimu seorang anak
laki-laki yang suci. 'Maryam berkata, 'Bagaimana akan ada
bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pemah seorang
manusia pun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang
pezina !̂'fibril berkata, 'Demikianlah Rabb-mu berfirman.'
Hal itu adalah mudah bagi-Ku, dan Kami menjadikannya
suatu tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami,
dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan.
(QS. Maryam: 17-21)

Syubhat ini dijadikan sebagai hujjah oleh kaum
Nasrani untuk menjadikan al-Masih putera Maryam

> »
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sebagai putera Allah, dan memberikan kepadanya se-
bagian sifat-sifat ketuhanan. Di samping apa yang telah
diberikan oleh Allah kepada Nabi ‘Isa berupa
mukjizat yang telah disebutkan oleh Allah dalam al-
Qur-an melalui firman-Nya:

< 1
= V J

''Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata ke¬
pada mereka), 'Sesungguhnya aku telah datang kepadamu
dengan membawa suatu tanda (mukjizat) dari Rabb-mUy
yaitu aku membuat untukmu dari tanah berbentuk bu-
rung... ”(QS. Ali ‘Imran: 49)

Mereka berlebih-lebihan terhadap Nabi ‘Isa
dan menjadikannya sebagai anak Allah, apalagi Allah
telah mengangkatnya kepada-Nya sebagaimana firman-
Nya:

^ CM' oIj ^ j L a _ y a
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‘'Dan karena ucapan merekay ‘Sesun^uhnya kami telah
membunuh al-Masih, Nabi ‘Isa putera Maryam, Rasul Al¬
lah, 'padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula)
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang
diserupakan dengan Nabi ‘Isa bagi mereka. Sesungguhnya
orang-orangyang berselisih paham tentang (pembunuhan)
Nabi ‘Isa, benar-benar dalam kera -̂raguan tentang yang
dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang
siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan
belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka
bunuh itu adalah Nabi ‘Isa. Tetapi (yang sebenarnya),
Allah telah mengangkat Nabi ‘Isa kepada-Nya...^ (QS.
An-Nisaa': 157-158)

telah mengabarkan bahwa di antara umat
ini akan terdapat orang-orang yang menyerupai kaum
Yahudi dan Nasrani. Aspek ini telah terwujud dalam
sikap berlebih-lebihan sebagian orang terhadap sebagian
Ahli Bait Rasulullah

Sebagian dari mereka berlebih-lebihan secara khu-
pada dzat Rasulullah
Alasan mereka bahwa Rasulullah ^itu lebih utama

daripada Nabi ‘Isa -dan ini memang benar- kemu-
dian mereka mengatakan: Jika kenyataannya demikian,
maka apa yang dimiliki Nabi ‘Isa juga dimiliki

N a b i

s u s
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Rasulullah ̂ dalam kadaryang sama atau lebih banyak
daripadanya.

Mereka lupa apa yang disebutkan oleh Allah, yaitu
kehambaan Nabi ‘Isa dan kehambaan Nabi Mu¬
h a m m a d

Allah SI berfirman tentang Nabi kita
I -

* >

s r

'"Katakanlah, 'Sesungguhnya aku ini hanya seorang ma-
nusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: ‘Bahwa
sesungguhnya llah kamu itu adalah llah Yang Esa.' Ba-
rangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabb-nya, maka
hendaklah ia mengerjakan amalyangshalih dan janganlah
ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada
Rabb-nya.” {QS. Al-Kahfi: 110)

Dia SI berfirman:

'■C' - 5 > * ^ 7 ' * ’
■■■ 4 j k i

"Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada
hamba-Nya al-Kitab (al-Qur-an)...” if)S. Al-Kahfi: 1)
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Juga firman-Nya:
.If

, , , ( J p J /

‘‘Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furqaan (yai-
tu al-Qur-an) kepada hamba-Nya. ”(QS. Al-Furqaan: 1)

Penyebutan kata “hamba” ini adalah pada maqam
(kedudukan) wahyu dan ishthifaa' (pilihan) yang meru-
pakan kedudukan Rasulullah ̂ yang tertinggi.

Semisal dengannya adalah (penyebutan kata “ham-
ba”) pada maqam Isra’, sebagaimana firman-Nya:

^ M! r - '

\

'‘Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya
pada suatu malam dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil
Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya; agar Kami
perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda kebesaran
Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.” (QS. Al-Isra’: 1)

Demikian pula pada maqam ketundukan dan ke-
patuhan pada Allah, sebagaimana firman-Nya:
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. . .

"'Dan bahwasannya tatkala hamba Allah (Nabi Muham¬
mad M) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadah)..."
(QS. Al-Jinn: 19)

Allah telah menjelaskan dialog yang berlangsung
bersama Nabi ‘Isa dan hal ini sangat jelas.

A l l a h b e r fi r m a n :

, " f . "
(Cc/-* OJ’

U J l i ^ \ o j : > ^

^5’ ^ ^

£

Af:i O

' T^ ^ -Mf - : ^ . -—r f "^ -jjp |-| d->j \cddj ^ L * I s

s>

>
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"'Al-Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul
yang sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa Ra¬
sul, dan ibunya seorang yang sangat benar, kedua-duanya
biasa memakan makanan...” {QS. Al-Maa-idah: 75)

Kami harapkan Anda, pembaca budiman, merujuk
ayat-ayat di akhir surat al-Maa-idah, dan membacanya
dengan tadabbur dan khusyu’ untuk mengetahui haki-
kat hal ini.

Inilah yang disinyalir tentang hak Nabi kita, Nabi
Muhammad ®dan hak Nabi ‘Isa

Namun, yang sangat mengherankan apa yang di-
lakukan oleh orang yang bersikap berlebih-lebihan
terhadap para imam dan para wali, lalu ia membuat-buat
dongeng dan ilusi untuk dimasukkan dalam kitab-kitab-
nya, sebagai bentuk perlawanan terhadap Kalamullah,
dengan alasan bahwa Allah Mahakuasa atas segala se-
suatu. Mereka meletakkan para imam di atas kedudukan
para Nabi dan Rasul.

Peringatan!

Pernah terjadi dialog bersama kalangan dari per-
guruan Hauzah -baik mahasiswa maupun dosen- lalu
mereka berargumen bahwa Allah ̂ memperlihatkan
kepada para imam mereka sebagian ilmu-Nya, atau
memberikan kuasa kepada mereka... dan semisalnya.
Demikian pula mereka berargumen, dengan diangkatnya
Nabi ‘Isa atas keraiban imam al-muntazhar.
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Subhaanallaah! Ini bukanlah bahan perdebatan dan
pembahasan; karena semuanya beriman kepada kekua-
saan Allah, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, Allah
meliputi segala sesuatu dengan ilmu-Nya, dan Allah
melakukan apa yang dikehendaki-Nya, sebagaimana
firman-Nya di sejumlah ayat:

> ' J - t » < ■

A t

A f

“Sesungguhnya perintah-Nya apahila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, Jadilah!' maka ter-
jadilah ia. Maka Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya
kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya-lah kamu
dikembalikand' {QS. Yaasiin: 82-83)

Allah telah menjelaskan dalam al-Qur-an bahwa
apa yang diberikan kepada Nabi ‘Isa itu hanyalah
mukjizat untuk mengukuhkan para Nabi. Dia tidak
menyebutkan bahwa Dia memberikannya kepada se-
lainnya, sehingga mukjizat ini tetap menjadi perkara
yang khusus baginya.

Demikian pula mukjizat yang diberikan Allah ke¬
pada Nabi kita, Nabi Muhammad ̂ tetap berlaku
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untuknya, tidak berlaku bagi selainnya. Karena tidak
ada dalil syar’i yang menetapkan bahwa Allah memberi-
kan kepada para imam dan para wall apa yang telah di-
berikan kepada Nabi Muhammad dan Nabi ‘Isa
Andaikata Allah memberikan mukjizat-mukjizat ini
kepada selain Rasul-Rasul-Nya, maka ketika itu, ke-
mukjizatan menjadi gugur dengannya. Sebab bagaimana
bisa disebut mukjizat, sementara orang lain memiliki
hal yang sama dengan mereka? Jadi, mereka tidak me¬
miliki dalil, baik aqli maupun naqli.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa hal ini
termasuk karamah, maka sesungguhnya karamah itu
adalah kebenaran yang kita imani, tetapi tidak sampai
ke derajat mukjizat. Pembicaraan mengenai hal ini cu-
kup panjang, dan ini bukan tempatnya. Jika Anda suka,
silahkan merujuk pada kitab al-Furqaan haina Auliyaa-
ir Rahmaan wa Auliyaa-isy Syaithaan, karya Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah.

Maksudnya bahwa banyak dari peneliti, penulis
dan selainnya menjadikan permasalahan ini dan pokok
masalah ini sebagai masalah yang sudah disepakati, yaitu
merupakan kekuasaan Allah Akan tetapi yang seha-
rusnya menjadi pembahasan dan perbincangan adalah
tentang (mungkinkah) Allah memberikan kedudukan
dan kekhususan itu kepada para imam dan auliya’.

Kita bertanya, di manakah dalil-dalil yang menun-
jukkan bahwa para imam mengetahui perkara ghaib?
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wayat itu dan buktikan keshahihannya, jika memang
kalian benar.

Tidak semua yang disebuikan dalam al-Kaafi itu
shahih, menurut mayoritas ulama kalian saat ini, se-
bagaimana kalian tidak memiliki perhatian terhadap
penilaian shahih dan dha’if serta mencermati riwayat-
riwayat. Buktinya, kalian tidak memiliki mukhtaraat
yanghanya berisikan hadits-hadits shahih, apalagi kitab-
kitab yang membahas mengenai hal itu yang disepakati
oleh ulama kalian.

Di Sana masih terdapat persoalan-persoalan besar
dan permasalahan aqidah yang cukup banyak dalam
kitab-kitab kalian, yang tidak pernah disinyalir dalam
al-Qur-an dan tidak pula ada ketetapannya.
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K E S I M P U L A N

Tidak diragukan lagi bahwa Ahlus Sunnah sudah
benar dalam sikap mereka terhadap Ahlul Bait, di mana
Ahlus Sunnah mencintai, menghormati dan memulia-
kan mereka, serta mengetahui kedudukan yang telah
diberikan Allah kepada mereka. Mereka adalah manusia
yang telah dipilih oleh Allah karena kekerabatan me¬
reka dengan Rasulullah Di antara mereka ada yang
sempurna dalam ibadah, ilmu, keberanian dan wara
serta memiliki sifat-sifat kebajikan, dan di antara me¬
reka, ada yang tidak seperti itu.

Cinta ini -kecintaan Ahlus Sunnah kepada Ahlul
Bait- adalah cinta yang sebenarnya; karena Ahlus Sun¬
nah mencinta i mereka menurut tabi ’at kemanusiaan
mereka, dan bahwa mereka itu bisa benar dan bisa
keliru. Mereka semua sama seperti orang-orang shalih
lainnya, kecuali Rasulullah
al-Ma'suum (terjaga dari berbuat dosa).

Adapun selain Ahlus Sunnah, maka mereka men¬
cintai sebagian Ahlul Bait karena hal-hal besar yang
mereka sematkan kepada mereka. Karena itu, akal ba-
nyak orang dari mereka tidak bisa menerima untuk
mencintai Ahlul Bait dengan sifat-sifat dan tabi’at me¬
reka dengan tanpa berlebih-lebihan.

Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi ̂
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Banyak orang yang pernah berdialog dengan saya
mengatakan kepada saya, “Bagaimana mungkin Anda
menginginkan saya mencintai mereka, sedang mereka
seperti manusia lainnya?! Sementara mereka tidak me-
miliki mukjizat dan tidak pula ̂ tma'shumdin\ Hanya
karena kekerabatan mereka dengan Rasulullah ®!?”

Kami jawab: “Ya, keturunan al-Hasan, al-Husain,
Ja’far, ‘Uqail dan al-‘Abbas, semuanya sama-sama ke-
rabat Rasulullah dan mereka berkedudukan sama.
Lalu mengapa kalian membedakan di antara mereka
dan lebih mengutamakan keturunan al-Husain, padahal
mereka itu sama dalam nasab dan kekerabatan?!

Di sini, tampak jelas perbedaan antara kecintaan
Ahlus Sunnah kepada Ahlul Bait dengan kecintaan se-
lain mereka. Di mana kecintaan selain mereka (Syi’ah)
hanyalah karena ghuluw (berlebih-lebihan) yang me¬
reka sematkan kepada para imam, dan pada umumnya
merupakan sifat-sifat yang hanya dimiliki oleh Allah,
dan bukan mencintai diri para imam itu sendiri.

Camkanlah hal ini! Perhatikanlah siapakah yang
jujur dalam cintanya: orang yang mencintai hakikat
ataukah orang yang mencintai khayalan!

Agar pembaca budiman mengetahui hakikat ghu¬
luw (berlebih-lebihan) ini, kami sebutkan bab-bab ŷang

Dalam satu bab terdapat sejumlah riwayat, maka perhatikan-
lah !
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disebutkan dalam kitab Syi’ah yang dianggap paling
shahih (oleh kalangan mereka), yaitu al-Kaafii karya
al -Ku la in i .

Di antara bab-babnya ialah:
Bab para imam mengetahui kapan mereka akan
mati, dan mereka tidak mati, kecuali dengan pilihan
mereka (1/258).
Bab para imam mengetahui apa yang telah terjadi
dan apa yang akan terjadi, serta tidak ada sesuatu
pun yang tidak mereka ketahui (1/260).

-- Bab para imam mengetahui semua ilmu yang dike-
luarkan kepada para Malaikat, Nabi dan Rasul (1/
255).
Bab para imam adalah khalifah Allah di bumi-Nya
dan pintu-pintu masuk-Nya (1/103).
Bab para imam seandainya mereka ditutup dengan
tirai, niscaya (masih bisa) mengabarkan kepada se-
tiap orang tentang kebaikan yang didapatnya dan
kerugian yang dideritanya (1/193).
Bab para imam memiliki semua kitab yang telah
diturunkan dari sisi Allah, dan mereka mengetahui-
nya, meskipun berbeda-beda bahasanya (1/227).
Mereka tidak cukup sampai di situ, bahkan mereka

menganggap bahwa menentukan imam itu lebih pen-
ting daripada diutusnya Rasul Mengenai hal itu,
Ayatullah Mirza al-Khurasani mengatakan: “Menentu-
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kan imam itu lebih penting daripada diutusnya Rasul;
karena meninggalkannya (tidak menentukm imam) ada-
lah membatalkan tujuan dan merusak bangunan.

Al-Khumaini melebihkan para imam daripada para
Nabi dan Malaikat, lewat perkataannya: “Imam itu me-
miliki kedudukan yang terpuji, derajat yang tinggi,
dan khilaafah takwiiniyyah (kekuasaan alam kejadian),
di mana semua imsur alam kejadian tunduk kepada ke-
pemimpinan dan kekuasaannya. Menjadi keharusan
madzhab kita, baJiwa para imam kita memiliki kedudu¬
kan yang tidak dicapai oleh Malaikat yang paling dekat
dengan Allah atau Nabi yang diutus sekalipun.

Inilah sebagian contoh dari sikap berlebih-lebihan
kepada Ahlul Bait. Padahal telah diriwayatkan secara
mutawatir dari Ahlul Bait bahwa mereka mengatakan
kepada para pengikut mereka:

” 1

» 2

il l;! ! ^ L J i \ ^ \
. I j Lp jU^

“Wahai manusia, cintailah kami dengan cinta karena
Islam. Kalian terus-menerus mencintai kami, hingga
kecintaan ini menjadi aib bagi kami. ” 3

‘Haadzihir Risaalah al-Mujizah wal Isladm (hal. 107).
^Al-Hukuumah al-Islaamiyyah {hal. 52).
^lAhztal-Bidaayah wan Nihaayah (IX/110).
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Al-Majlisi meriwayatkan juga dengan sanadnya
dari ‘Ali bin Abi Thalib bahwa ia mengatakan,
“Janganlah berlebih-lebihan pada kami. Katakanlah:
Sesungguhnya kami hanyalah para hamba.”^ Ketika
dikatakan kepadanya, “Engkau adalah Nabi,” maka ia
mengatakan, “Celaka engkau. Aku hanyalah hamba
dari hamba kecil Nabi Muhammad

Diriwayatkan al-Kisyiy dari Abu Bashir, ia berkata:
Aku katakan kepada Abu ‘Abdillah, “Sesungguhnya
mereka mengatakan.” la bertanya, “Apa yang mereka
katakan?” Aku katakan, “Mereka mengatakan bahwa
engkau mengetahui turunnya hujan, jumlah bintang,
daun pepohonan, timbangan segala yang ada di lautan,
dan jumlah lumpur.” Maka ia mengangkat tangannya ke
langit seraya berucap, ̂ Subhaanallaah... Subhaanallaahl
Tidak, demi Allah. Tidak ada yang mengetahuinya,
kecual i A l lah.

Darinya juga, “Demi Allah, seandainya aku me-
nyetujui apa yang dikatakan penduduk Kufah menge-
nai diriku, niscaya bumi telah membinasakanku. Aku
hanyalah seorang hamba yang tidak memiliki kuasa atas
suatu apa pun, baik menimpakan mudharat maupun
memberikan manfaat.”**

‘Bihaarul Anwaar QOiV/270).
^Bihaarnl Anwaar (yiI[/2Z2>).
^Rijaalul Kisyiy ()nz\. 193).

Tanqiihul Maqaal (III/332).
Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi ̂ 7 9



Inilah sebagian perkataan para imam, sebagaima-
na yang dijelaskan oleh kitab-kitab Syi’ah. Semua ini
menjelaskan hakikat yang diyak ini Syi’ah tentang Ahlul
Bait, dan tidak mungkin siapa pun yang diberi kenik-
matan oleh Allah dengan akal yang sehat dan fitrah
yang lurus akan tertipu.
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M E N C I N T A I A H L U L B A I T

Antara Klaim dan Kenyataan
Saudaraku yang budiman! Pembahasan ringkas

ini adalah inti risalah kami ini, maka perhatikanlah
dengan baik, dan konsentrasikan pikiranmu. Karena
Anda berkedudukan sebagai qadhi (hakim) yang akan
memutuskan kebenaran atau kebatilan pengklaiman.
Rasulullah ^bersabda:

^!dJi >3-^1J i - j
.Olp

“Seandainya semua manusia bisa diterima klaim me-
reka, niscaya orang-orang telah mengklaim darah dan
harta orang lain, akan tetapi hams ada bukti bagi orang
yang mengklaim.

Benar, hams ada bukti-bukti yang pasti atas ke¬
benaran cinta.

” 1

Shahiih Muslim (1711) dan Musnad Ahmad (1/342).
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Ucapan Anda: Saya adalah Syii’ah (golongan) Ahlul
Bait, saya mencintai Ahlul Bait, dan termasuk pengikut
Ahlul Bait... Semua ini belum cukup, tetapi masih ada
lagi: mana bukti kebenaran ucapan Anda?

Bernisbat kepada Ahlul Bait adalah kemuliaan, ke-
dudukan yang luhur, dan... sampai-sampai orang yang
bernisbat kepada mereka mendapati dirinya mendapat-
kan manfaat dan penghasilan yang banyak yang sudah
tidak samar lagi bagi Anda, pembaca budiman. Oleh
karena itu, semua mengklaim mencintai mereka dan
memuliakan mereka. Misalnya:

Zaidiyyah, para pengikut Zaid bin ‘Ali bin al-Hu-
sain, yaitu mereka yang meyakini keimamahan Zaid
setelah kematian saudaranya, al-Baqir -mereka memi-
liki eksistensi di Yaman dan negara-negara lainnya- ber-
pendapat bahwa kebenaran bersama mereka dan bahwa
merekalah yang mendapatkan kemuliaan karena men¬
cintai Ahlul Bait dan mengikuti mereka.

Isma’iliyyah, yaitu golongan yang meyakini ke¬
imamahan Isma’il bin Ja’far ash-Shadiq (anak tertua
Ja’far), dan mereka tetap meyakininya setelah kema-
tiannya. Mereka menolak pendapat yang menyatakan
bahwa imamah berpindah kepada saudaranya, Musa...
Meskipun berbeda-beda sekte-sekte mereka, namun
mereka meyakini bahwa merekalah Syi’ah, pengikut
para imam, bukan orang-orang di luar mereka. Mereka
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memiliki eksistensi di India, Yaman dan di berbagai
penjuru dunia.

Al-Itsna ‘Asyariyyah yang membatasi imamah ha
nya pada dua belas imam, berkeyakinan bahwa mereka-
lah pengikut Ahlul Bait, dan menuduh selain mereka
sebagai Nawashib.

Siapakah yang kita percaya?
Dan, apakah bukti-bukti mereka?
Adapun Ahlus Sunnah, meskipun berbeda-beda

madzhab mereka, mereka mengatakan yang benar
berkenaan dengan Ahlul Bait, yaitu mengartikan Ah¬
lul Bait secara umum. Mereka lidak membatasi Ahlul
Bait pada orang-orang tertentu, bahkan Hamzah, al-
‘Abbas dan Ja’far ath-Thayyar ,menurut mere¬
ka, termasuk Ahlul Bait, demikian pula keturunan al-
Hasan -penjelasan mengenai hal itu telah disebutkan
sebelumnya-.

Pendapat ini adalah pendapat yang adil, dan telah
disebutkan sebagian hak-hak mereka dan pujian terha-
dap mereka.

Di antara bukti Ahlus Sunnah atas hal itu, bahwa
kesempurnaan terdapat pada diri Rasulullah se-
dangkan mencintai Ahli Baitnya adalah karena diri

dan keberkahannya. Ahlul Bait meraih
kedudukan ini karena sebab kekerabatan mereka de¬

ngan Rasulullah
Siapakah yang Termasuk Keluarga Nabi
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Demikian pula para Sahabatnya. Kita membela para
Sahabat dan mencintai mereka, menyebutkan keuta-
maan, jihad, kesabaran, pengorbanan dan pembelaan
mereka terhadap Rasulullah dan... dan...; karena
banyaknya nash-nash dalam al-Qur-an dan Sunnah
Nabawiyyah yang menyebutkan mereka. Alasan lain-
nya, karena mereka adalah para Sahabat Rasulullah
karena menjadi Sahabat Rasulullah adalah kemu-
liaan itu sendiri dan memiliki kedudukan yang khusus.
Inilah mahkota para Sahabat J

Lihat risalah kami, Shuhbah Rasuulillaah
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B U K T I I M A M A H

M E N U R U T A H L U S S U N N A H

Dari penjelasan yang telah lalu kita mengetahui
bahwa poros dalam menghormati Ahlul Bait dan para
Sahabat Rasulul lah
sendiri, dan karena mereka memiliki keistimewaan be-
rupa lebih dulu masuk Islam dan berjihad. Sementara
yang menjadi hujjah, menurut Ahlus Sunnah, ialah
R a s u l u l l a h i m a m A h l u l B a i t ,

(mengikuti), menurut Ahlus Sunnah, adalah
ittiba’ kepada Rasulullah
beliaulah teladan yang sebenarnya, menurut Ahlus Sun¬
nah.

adalah dir i Rasulul lah i t u

imam manusia, karena

Pemimpin manusia, menurut Ahlus Sunnah adalah
Rasu lu l lah

Pemberi syafa’at pada hari manusia dikumpulkan
di Mahsyar, menurut Ahlus Sunnah adalah Rasulullah

Pemilik panji pujian, menurut Ahlus Sunnah adalah
Rasu lu l lah

Pemilik al-Maqaam al-Mabrnuud (tempat terpuji),
menurut Ahlus Sunnah adalah Rasulullah
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Pemilik telaga, menurut Ahlus Sunnah, adalah Ra-
su lu l lah

Pemilik kedudukan yang tinggi di Surga, menurut
Ahlus Sunnah adalah Rasulullah

Mereka menetapkan bahwa mengenal Allah (Ma'ri-
fatullaah) hanyalah melalui Rasulullah

Mereka menetapkan bahwa al-Qur-an adalah Ka-
lamullah yang disampaikan oleh Rasulullah dan
mereka menetapkan bahwa beribadah kepada Allah
hams sejalan dengan syari’at Rasulullah Jadi, sabda
Rasulullah ^adalah hujjah atas manusia. Demikian
pula mengenal nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya
hanyalah melalui Rasulullah

Mendekatkan diri {taqarruh) dan beribadah kepa¬
da Allah tidak sempurna, kecuali bila sejalan dengan
syari’at Rasulullah Kita, para Ahlus Sunnah, beriba¬
dah kepada Allah selaras dengan ibadah yang dilaku-
kan Rasulullah karena Rasulullah ^adalah imam
orang-orang bertakwa, penghulu dan panutan para ahli
ibadah, maka kita mengikuti jejaknya dalam beribadah.
Kita tidak mengada-adakan ibadah yang tidak pernah
disyari’atkan oleh Rasulullah karena setiap ibadah
yang tidak diizinkan oleh Rasulullah ̂ adalah tertolak
dan bid’ah.

Diriwayatkan mengenai kisah tiga orang yang ber-
tanya tentang ibadah Rasulullah kemudian mereka
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mengatakan, “Ini adalah Rasulullah 3̂  yang telah di-
ampuni dosanya, dan kka berkewajiban untuk ber-
sungguh-sungguh dalam ibadah.” Kemudian mereka
memperhatikan ibadah-ibadah yang sudah dilakukan,
lalu mereka memutuskan untuk komitmen dengannya
dan menambahnya.

Orang yang pertama berkomitmen untuk meng-
hidupkan semalam suntuk (dengan Qiyamul Lail),
orang yang kedua berkomitmen untuk mengerjakan
puasa sepanjang tahun, dan orang yang ketiga berkomit¬
men untuk mengebiri dan tidak menikah agar senantiasa
beribadah kepada Allah. Semua ini adalah ibadah-ibadah
yang memiliki landasan syar’i: shalat malam, juga puasa,
dan semisalnya, yaitu berzuhud dalam kenikmatan du-
nia dan perhiasannya. Namun Rasulullah
kari perbuatan mereka, dan beliau mengatakan dengan
kata-katanya yang masyhur:

m e n g m g -

^ i f '

“Barangsiapa membenci sunnahku, maka ia bukan ter
masuk golonganku.

Demikian pula Ahlus Sunnah menetapkan tentang
wajibnya Mahabbah Qalbiyyah (kecintaan dengan hati)

” 1

Sbahiih al-Bukhaari (4776) dan Shahiih Muslim (1401).
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kepada Nabi dan diri beliau lebih kita cintai dari-
pada diri kita sendiri.

Ya, daripada diri kita sendiri! Lain bagaimana hal-
nya dengan manusia seluruhnya? Sebagaimana disebut-
kan dalam hadits shahih yang diriwayatkan al-Bukhari
dan Mus l imb

’^1 ^^t'T ’-if ,^^^ t

t<jLoJ

44. CrtJi

“Tidak beriman salah seorang dari kalian, hingga aku
lebih ia cintai daripada dirinya, hartanya, anaknya dan
manusia semuanya.”

Demikian pula Ahlus Sunnah menetapkan wajib-
nya bershalawat kepada Nabi ̂ dalam shalat, yang
dikenal dengan shalawat Ibrahimiyyah. Masalah ini telah
dibicarakan dalam pembahasan: Hak-hak Ahlul Bait

Ahlus Sunnah telah menetapkan tentang disyari’at-
kannya bershalawat kepada Nabi ̂ dalam semua do’a,
dan bahwa hal itu merupakan salah satu faktor terka-
bulnya do’a. Demikian pula bershalawat kepadanya

Shahiih al-Bukhaari (14, 15) dan Shahiih Muslim (44).
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setelah selesai menjawab seruan mu’adzin, dan berdo’a
untuknya dengan do’a yang masyhur:

^ G i l l 0 o A 1 _ &

. . . i J J U o l

UlJ

“Ya Allah, Rabb dari seruan yang sempurna ini dan
shalat yang akan didirikan, berikanlah kepada Nabi
M u h a m m a d

adalah penutup para Rasul,
imam dan pemimpin manusia. Karena itu, seluruh Ah-
lus Sunnah menetapkan -dengan tidak ada perselisihan
di antara mereka- bahwa yang wajib diikuti adalah

,dan bahwa hujjah itu terletak dalam

N a b i M u h a m m a d

Rasu lu l l ah

kata-kata dan perbuatannya.
Ahlus Sunnah berpendapat bahwa ittiba’ itu ke¬

pada orang yang karenanya Ahlul Bait mendapatkan
kedudukan karena sebab kekerabatan mereka dengan-
nya, yaitu Rasulullah Mereka mengatakan bahwa
kesempurnaan itu dimiliki oleh Imam Ahlul Bait, yaitu
Rasulullah Mereka juga mengatakan bahwa yang
menjadi hujjah adalah Imam Ahlul Bait, yaitu Rasu¬
lu l l ah r

Shahiih al-Bukhaari (589).
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Bagaimana bisa dikatakan bahwa Ahlus Sunnah
tidak mencintai Ahlul Bait, sedangkan mereka memi-
liki keterkaitan dengan Rasulullah yang diketahui
dengan baik oleh lawan-lawan mereka?

Ahlus Sunnah menetapkan bahwa seseorang tidak
beriman, kecuali dengan mempercayai Rasulullah
maka harus mempercayai Rasulullah ̂ dalam sega-
la yang disampaikannya. Demikian pula menaatinya
dalam segala yang diperintahkannya, meninggalkan
segala yang dilarangnya, dan beribadah kepada Allah
sesuai dengan apa yang disyari’atkannya. Adapun se-
lain Rasulullah yaitu anak keturunannya, kaum
kerabatnya dan para Sahabatnya, meskipun mereka
memiliki kedudukan yang tinggi, maka mereka itu
tidak sama dengan Rasulullah Oleh karena itu,
pendapat mereka bisa diambil dan bisa ditinggalkan,
selama bukan ijma’.

Apakah Ahlus Sunnah dicela karena mereka mengi-
kuti Rasulullah ®dan meninggalkan selainnya?

Pembaca budiman! Letakkan tangan Anda di tangan
saudara-saudara Anda, dan jadikan teladanmu adalah
Rasulullah ®bukan selainnya; Karena beliaulah imam
al-‘Itrah (Ahlul Bait), dan berpegang teguh dengan Sun-
nahnya adalah sumber keselamatan. Keluarlah dari
perselisihan dalam mengetahui siapakah imam-imam
sepeninggal Rasulullah dan berpegangteguhlah de¬
ngan al-Imam al-A’zham (Imam Utama, yaitu Rasulullah
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serta tinggalkanlah selainnya siapa pun orangnya.
Carilah kata-kata dan perbuatan Rasul ̂ paling mulia,
dan komitmenlah dengannya.

Saya memohon kepada Allah agar mengaruniakan
kepada Anda ittiba* (mengikuti) Sayyidul Basyar (pe-
mimpin manusia). Mohonlah kepada Allah ̂ agar
mengumpulkan Anda bersama pemimpin kaum bertak-
wa dan imam para Rasul, karena Allah akan bertanya
kepada Anda pada hari Kiamat tentang ittiba' And^
pada Rasulullah

. . .

"... Apakah jawabanmu kepada para Rasul?'' (QS. Al-
Qashash: 65)
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ATS-TSAQL AL-AKBAR
(PERKARA BERAT YANG
TERBESAR) MENURUT

A H L U S S U N N A H

Telah berlalu pernyataan Ahlus Sunnah tentang
Imam para imam. Adapun ringkasan ucapan mereka
tentang ats-Tsaql al-Akbar, al-Qur-an al-Karim, kami
kemukakan kepada Anda berikut ini:

Al-Qur-anul Karim adalah Kalamullah.
Al-Qur-anul Karim tidak dimasuki kebatilan dari

depan dan dari belakangnya.
Al-Qur-anul Karim terpelihara karena Allah meme-

liharanya.
Al-Qur-anul Karim adalah obat.

Al-Qur-anul Karim berisi pelajaran-pelajaran dan
peringatan yang bijaksana.

Al-Qur-anul Karim adalah petunjuk.
Al-Qur-anul Karim adalah rahmat.

Al-Qur-anul Karim adalah cahaya.
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Al-Qur-anul Karim adalah jalan Allah yang lurus.
Al-Qur-anul Karim adalah hujjah Allah atas seka-

lian alam.

Al-Qur-anul Karim adalah mukjizat Nabi yang
terbesar.

Al-Qur-anul Karim, membacanya adalah ibadah
Al-Qur-anul Karim, mentadabburi dan memikir-

kannya adalah pendekatan diri kepada Allah.
Al-Qur-anul Karim, siapa yang mengatakan bahwa

di dalamnya telah terjadi penambahan atau penguran-
gan, maka ia telah kafir.

Al-Qur-anul Karim adalah dasar pertama dalam
aqidah dan hukum, serta sebagai hakim dalam semua
urusan kaum musl imin.

Perhatian Ahlus Sunnah terhadap al-Qur-an tidak
bisa diilustrasikan dan dijelaskan. la dihafal dan dibaca
oleh anak-anak dan orang-orang dewasa dari kalangan
mereka, serta mereka sangat berkeinginan untuk meng-
amalkannya. Bagi mereka, al-Qur-an itu menafsirkan
al-Qur-an, dan hadits-hadits Rasulullah ̂ menafsir¬
kan al-Qur-an. Jika mengalami kemusykilan, mereka
merujukkannya kepada ucapan bangsa Arab dan bahasa
mereka.

Pembaca budiman! Saya tidak bermaksud memper-
panjang pembicaraan, tetapi saya katakan pada Anda:
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Letakkanlah al-Qur-an di pelupuk mata Anda; karena
di dalamnya terdapat pelajaran-pelajaran yang sangat
mendalam, dan perintah-perintah yang sangat jelas yang
memerintahkan untuk merenungkan, memikirkan,
tadahbur (memperhatikan), dan menggunakan akal.
Ketahuilah bahwa undang-undang Ahlus Sunnah adalah
al-Qur-anul Karim, dan mengikuti penghulu Ahlul Bait
dan penghulu para Rasul -semoga shalawat dan salam
senantiasa terlimpah atas mereka semua-.

Susullah kafilah Rasulullah ̂ agar Anda selamat
di akhirat.

Jika Anda ditanya pada hari Kiamat, maka hujjah di
hadapan Anda adalah Rasulullah dan beliau adalah
imam dan panutan Anda.

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu agar Engkau
mengumpulkan kami bersama al-Hahiib (kekasih, yaitu
Rasulullah jS) di Surga-Surga penuh kenikmatan.

Dan, akhir do’a kami adalah: Walhamdulillaahi-
Rabbil 'aalamiin (Segala puji bagi Allah Rabb semesta
alam).
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P E N U T U P

Pembaca budiman, selesailah risalah ini. Adapun
pembicaraan tentang keutamaan Ahlul Bait, jejak pening-
galan mereka, berita-berita mereka, dan kuatnya jalinan
antara mereka dengan para Sahabat Nabi
memerlukan berjilid-jilid buku.

Saya hanya ingin memberikan kepada Anda seke-
lumit tentang hak-hak Ahlul Bait menurut kita, kaum
Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Dan, sebaik-baik pembi¬
caraan ialah yang sedikit tapi jelas.

Pembaca budiman! Umat Islam sangat membutuh-
kan persatuan, dan membuang sebab-sebab perpecahan
dan perselisihan.

Tuduhan bahwa Ah lus Sunnah membenc i Ah lu l

Bait yang dituduhkan oleh ulama Syi’ah al-Itsna ‘Asyariy-
yah, dan sumber-sumber mereka memuat kisah-kisah
dan riwayat-riwayat yang tidak shahih, serta tuduhan
tersebut dipercaya oleh kaum awam, adalah suatu hal
yang sangat disesalkan -yang menjadi fakior utama per¬
pecahan-. Hal itu tidak lain hanyalah karena memper-
cayai dan mengekor para tokoh mereka yang menjalani
kehidupan dengan mengambil harta manusia atas nama
Ahlul Bait!! Mereka tidak berkhidmat pada peninggal-
an Ahlul Bait. Di manakah usaha untuk merealisasikan

Siapakah yang Termasuk Kelmrga Nabi ̂

t e n t u n y a

9 5



banyak riwayat palsu yang dinisbatkan kepada para
i m a m

Ya, terdapat yayasan-yayasan ilmiah dan dakwah
yang mengatasnamakan Ahlul Bait, namun yayasan-
yayasan ini bersifat hizbiyyah (golongan) yang didirikan
untuk kemaslahatan mereka, bukan untuk Ahlul Bait!
Uang yang dimilikinya pun milyaran.

Pembaca budiman! Kita semua harus berusaha un¬

tuk mengemukakan fakta-fakta dari sumber-sumbernya,
dan melakukan penelitian ilmiah untuk mempersatu-
kan kalimat umat, mencabut pemicu perang saudara,
dan menguatkan umat untuk melawan para musuhnya
dari kalangan Yahudi dan Nasrani.

Mari kita bekerja membuang perpecahan dan kita
menyatukan dakwah kita (menyeru manusia) kepada
Allah, serta kita berdiri bak dinding yang kuat untuk
menghadang para pengusung golongan yang tidak meng-
inginkan, kecuali memporakporandakan kekuatan umat,
menyebarkan pemicu perselisihan dan kecurigaan di
antara kita.

Mari kita mencintai Ahlul Bait dan para Sahabat
Rasulullah dengan tanpa berlebih-lebihan dan tidak
pula melalaikan. Semoga shalawat dan salam senantiasa
terlimpah atas Rasulullah keluarganya dan para Sa-
habatnya.
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